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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) menurut undang-undang nomor 5 

tahun 2014 adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 

pemerintah.  Pegawai ASN berfungsi sebagai pelaksana  kebijakan publik 

yang dibuat oleh pejabat pembina kepegawaian sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan, menyelenggarakan pelayanan publik 

bagi masyarakat yang professional dan berkualitas dan 

mempererat persatuan dan kesatuan NKRI.  

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah fasilitas 

layanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 

masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama meliputi 

pelayanan preventif (upaya pencegahan), promotif (peningkatan 

kesehatan), kuratif (pengobatan), dan rehabilitatif (pemulihan kesehatan).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan (PERMENKES) No. 23 

Tahun 2014 tentang Upaya Perbaikan Gizi pasal 12 ayat (1) yaitu 

pelayanan gizi dilakukan untuk mewujudkan perbaikan gizi pada seluruh 

siklus kehidupan sejak dalam kandungan sampai dengan lanjut usia 

dengan prioritas kepada kelompok rawan gizi. Selanjutnya pasal 14 ayat 

(1) yaitu setiap orang berhak mendapatkan pendidikan gizi melalui 

komunikasi, informasi, dan edukasi.  
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Berdasarkan pengamatan penulis selama bekerja di Puskesmas 

Bukit Timah Kota Dumai, belum semua pasien dengan masalah gizi 

mendapatkan pelayanan konseling gizi. Secara umum konseling gizi 

bertujuan membantu pasien dalam upaya mengubah perilaku yang 

berkaitan dengan gizi sehingga dapat meningkatkan kualitas gizi dan 

kesehatan pasien, meliputi perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan 

perubahan tindakan.  

Berdasarkan laporan kunjungan pasien, sebagian pasien yang 

datang adalah pasien dengan penyakit tertentu yang memerlukan 

pengaturan pola makan atau diet khusus seperti Diabetes Melitus, 

Hipertensi, Dislipidemia, Gastrointestinal, Hyperurecemia dan Gout. Dan 

pasien anak yang datang dengan keluhan kurang nafsu makan, 

pertumbuhan terhambat, dan status gizi kurang, dimana kondisi tersebut 

sangat membutuhkan konseling gizi. 

Oleh sebab itu peningkatan pelayanan konseling gizi di Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah penting untuk dilakukan agar 

masyarakat dengan kondisi khusus dan penyakit tertentu yang 

membutuhkan diet khusus ataupun keluhan yang berkaitan dengan 

masalah gizi dan makanan mengetahui cara diet yang tepat sebagai 

langkah awal memperbaiki status gizi, penyembuhan dan pemulihan dari 

keluhan yang dirasakan.  

Masih sedikitnya pemanfaatan pelayanan konseling gizi di Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah disebabkan oleh beberapa faktor 
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salah satunya karena belum maksimalnya rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi. Berdasarkan kondisi tersebut, maka disusunlah 

rancangan aktualisasi yang berjudul: “Optimalisasi rujukan internal 

dengan aplikasi Sikda Optima dalam rangka peningkatan pelayanan 

konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai”. Dengan inovasi 

pembuatan SOP Alur Pelayanan Gizi di Puskesmas Bukit Timah dan SOP 

Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi. Diharapkan dengan 

dilakukan inovasi tersebut dapat meningkatkan pelayanan konseling gizi di 

Puskesmas Bukit Timah, sehingga dapat berkontribusi dalam upaya 

mencapai visi puskesmas yaitu “Menjadi Puskesmas yang kompeten 

mewujudkan masyarakat Kelurahan Bukit Timah dan kelurahan Mekar 

sari sehat yang mandiri dan berkeadilan”. 

B. Tujuan 

Adapun tujuan dari aktualisasi/habituasi peserta Pelatihan Dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil adalah: 

1. Tujuan Umum 

a. Meningkatkan rujukan internal ke poli gizi Puskesmas Bukit Timah 

Kota Dumai 

b. Meningkatkan pelayanan konseling gizi Puskesmas Bukit Timah 

Kota Dumai 

c. Mendukung proses perbaikan status gizi serta membantu 

penyembuhan dan pemulihan pasien di Puskesmas Bukit Timah 

Kota Dumai 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mampu mengaktualisasikan pengetahuan yang telah diperoleh 

melalui berbagai Mata Pelatihan yaitu wawasan kebangsaan, 

sikap perilaku bela negara, nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif), Manajemen ASN dan Smart ASN 

b. Mampu mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di instansi 

tempat bekerja 

c. Mampu mencari solusi dari permasalahan yang terjadi di intansi 

tempat bekerja untuk meningkatkan kinerja instansi. 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup aktualisasi ini dilakukan di Puskesmas Bukit Timah, 

Kecamatan Dumai Selatan, Kota Dumai. Sasaran kegiatan ini terdiri dari 

2 faktor yaitu faktor internal seluruh pegawai yang bertugas di poli 

Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai dan faktor eksternal seluruh pasien 

yang datang ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. 

Kegiatan aktualisasi dilakukan pada masa habituasi dimulai tanggal 10 

Juli 2023 s/d 18 Agustus 2023 di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. 

Dengan metode aktualisasi berupa pembuatan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke 

Poli Konsultasi Gizi. Kemudian dilakukan sosialisasi terkait SOP Alur 

Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien kepada seluruh petugas 

Poli di Puskesmas Bukit Timah 
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BAB II  

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Gedung Puskesmas Bukit Timah 

Puskesmas Bukit Timah Kabupaten Kota Dumai pada awalnya berlokasi 

di Jalan Raya Gatot Subroto Kilometer 7. Pada tahun 2019, melalui dana DAK 

tahun 2019 dilaksanakan Relokasi Pembangunan Puskesmas Bukit Timah ke 

jalan Gatot Subroto Km 8 Kelurahan Mekar Sari. Kepadatan penduduk di Wilayah 

Puskesmas Bukit Timah Tahun 2020 adalah 228,3 jiwa/km² Di Tahun 2021 233,4 

jiwa/km², dengan jumlah penduduk perrumah tangga rata- rata jiwa 3 orang.  

Puskesmas Bukit Timah terbagi secara administratif menjadi 2 Kelurahan, 

berikut masing-masing Kelurahan dengan rincian jumlah sarana kesehatan:  
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Tabel 2.1 Jumlah Sarana Kesehatan Puskesmas Bukit Timah 

No Uraian 

Jumlah Unit 

Kelurahan 
Bukit Timah 

Kelurahan 
Mekar Sari 

1 Poskeskel 1 (Satu) Unit 1 (Satu) Unit 

2 Posyandu Balita 5 (Lima) Unit 6 (Enam) Unit 

3 Posyandu Usila 1 (Satu) Unit 1 (Satu) Unit 

4 Pos UKK 1 (Satu) Unit - 

5 Poskestren 1 (Satu) Unit 2 (Dua) Unit 

6 Posbindu Penyakit Tidak Menular (PTM) 1 (Satu) Unit 1 (Satu) Unit 
Sumber: Profil Puskesmas Bukit Timah Tahun 2022 

1. Visi dan Misi Puskesmas Bukit Timah 

Visi Puskesmas Bukit Timah “Menjadi Puskesmas yang kompeten 

mewujudkan masyarakat Kelurahan Bukit Timah dan kelurahan Mekar sari 

sehat yang mandiri dan berkeadilan”. 

Misi yang ditetapkan Puskesmas Bukit Timah untuk mencapai visi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Memantapkan manajemen Puskesmas yang dinamis dan akuntabel. 

2) Mendorong kemandirian hidup sehat bagi masyarakat. 

3) Memberikan Pelayanan Kesehatan yang bermutu, mudah diakses dan 

berkeadilan 

4) Membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat melalui upaya promotif 

dan preventif. 

2. Tata Nilai Puskesmas Bukit Timah 

Tata Nilai Puskesmas Bukit Timah “CERMAT “ 

Cepat  : Melakukan pelayanan dengan cepat tanggap 

Ramah : Pelayanan dengan sikap yang ramah 

Aman  : Tindakan dan lingkungan yang aman 
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Tepat  : Melaksanakan pelayanan sesuai SOP dan pemberian 

3. Struktur Organisasi Puskesmas Bukit Timah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Puskesmas Bukit Timah 
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B. Profil Peserta 

 

1)  Peserta 

 

 

Gambar 2.3 Peserta Latsar 

2) Role Model 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Role Model 

Nama Peserta  : Indah Razmayanti,A.Md.Gz 

NIP    : 19941022 202203 2 010 

Pangkat/Golongan  : Pengatur/II c 

Angkatan/Kelompok  : XV/IV 

Tempat/Tanggal Lahir  : Bagansiapiapi, 22 Oktober 1994 

Pendidikan Terakhir  : D.III  

Program Studi  : Gizi 

Perguruan Tinggi  : Poltekkes Kemenkes Riau 

Instansi  : Pemerintah Kota Dumai 

Jabatan  : Pelaksana Nutrisionis 

Alamat  : Jl. Gatot Subroto KM. 7 Kel. Mekar Sari 
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Dalam aktualisasi ini saya memilih dr. Andri Sati Siregar sebagai role 

model, beliau adalah mentor saya sekaligus Kepala Puskesmas Bukit Timah 

Kota Dumai. Beliau lahir pada tanggal 25 Mei 1977 dan diangkat menjadi PNS 

sejak tahun 2009. Menurut pengamatan saya beliau adalah sosok ASN yang 

telah menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya. 

Beliau telah menjabat sebagai Kepala Puskesmas Bukit Timah sejak 

tahun 2019. Datangnya beliau ke UPTD Puskesmas Bukit Timah tentunya 

membawa banyak perubahan yang positif terutama dibidang fasilitas Puskesmas 

Bukit Timah. Beliau sosok yang solutif, adaptif, dan selalu berusaha melengkapi 

sarana dan prasarana Puskesmas Bukit Timah guna mendukung tercapainya 

pelayanan yang prima.  

Menurut penulis, beliau merupakan sosok yang sederhana, humoris, 

disiplin, berwawasan luas dan memiliki kepribadian yang ramah. Dalam 

memberikan pelayanan beliau tidak menyalahgunakan kewenangan jabatannya 

untuk kepentingan diri sendiri, beliau selalu memberikan kesempatan kepada 

seluruh staf untuk meningkatkan kompetensi diri, terbuka menerima saran dan 

masukan apapun latar belakang pegawai, dan selalu mengajak seluruh staf 

untuk saling berkolaboratif dalam pelaksanaan kegiatan puskesmas untuk 

menghasilkan nilai tambah. Sifat dan perilaku beliau ini dapat menjadi contoh 

dan teladan khususnya bagi saya dalam menjalankan tugas dan kewajiban saya 

sebagai ASN. 
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BAB III  

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Core Isu  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama bekerja sebagai 

Nutrisionis Pelaksana/Terampil di Puskesmas Bukit Timah  Kota Dumai, terdapat 

beberapa isu yang ditemui antara lain : 

1. Masih sedikitnya pemanfaatan pelayanan konseling gizi di poli gizi 

Puskesmas Bukit Timah 

2. Masih sedikitnya kader posyandu balita yang menggunakan alat 

antropometri digital di posyandu wilayah kerja Puskesmas Bukit Timah 

3. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu di wilayah 

kerja Puskesmas Bukit Timah 

Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai pengamatan penulis di tempat 

bekerja dapat kita lihat pada table berikut: 
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Tabel 3.1 : Deskripsi isu di lingkungan kerja 
 

Sumber: pengamatan penulis 

 

 

 

 

No ISU KONDISI SAAT INI 
KONDISI 
DIHARAPKAN 

1 Masih sedikitnya 
pemanfaatan 
pelayanan 
konseling gizi di 
poli gizi 
Puskesmas Bukit 
Timah 

Beberapa poli masih belum 
melakukan rujukan internal 
ke poli gizi, persentase 
tertinggi terdapat pada Poli 
MTBS hanya sebanyak 
5.59 %. 

Juli 2023: 50% 
Diharapkan dibulan Juli 
pesien mendapatkan 
pelayanan konseling 
gizi meningkat 30% dan 
dibulan selanjutnya 
meningkat menjadi 
60% setelah sosialisasi 
rujukan internal 
diterapkan 

2 Masih sedikitnya 
kader posyandu 
balita yang 
menggunakan 
alat antropometri 
digital di 
posyandu 
wilayah kerja 
Puskesmas Bukit 
Timah 
 

Penggunaan alat 
antropometri digital di 
posyandu wilayah kerja 
Puskesmas Bukit Timah 
belum optimal dilakukan 
oleh kader, berdasarkan 
hasil pengamatan bidan 
desa dan penulis posyandu 
yang sudah menggunakan 
antropometri digital 
sebanyak 36.36 % 

Juli 2023 100% 
Diharapkan dibulan Juli 
semua posyandu sudah 
menggunaan alat 
antropometri digital. 

3 Rendahnya 
partisipasi 
masyarakat 
dalam kegiatan 
posyandu di 
wilayah kerja 
Puskesmas Bukit 
Timah 

Partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan posyandu 
masih rendah. Persentase 
partisipasi masyarakat 
tertinggi sebesar 41 % di 
posyandu Mawar. 
persentase partisipasi 
masyarakat terendah di 
wilayah posyandu Teratai 
yaitu sebesar 16%. 

Juli 2023 50% 
Diharapkan di bulan Juli 
partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan 
posyandu meningkat 
50%. 
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1) Isu ke-1 

Masih Sedikitnya Pemanfaatan Pelayanan Konseling Gizi di Poli Gizi 

Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai 

Konseling gizi merupakan komunikasi dua arah yang dilakukan untuk 

menanamkan dan meningkatkan pengertian, sikap, serta perilaku sehingga 

membantu pasien mengenali dan mengatasi masalah sendiri melalui prinsip 

pengaturan makan dan perubahan gaya hidup. Berikut data kunjungan pasien 

Puskesmas Bukit Timah yang mendapatkan pelayanan konseling gizi pada Mei 

2023. 

Tabel 3.2 Deskripsi Isu ke-1 

Sumber: aplikasi Sikda optima Mei 2023 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Grafik pelayanan konseling gizi bulan Mei 2023 

POLI KUNJUNGAN PERLU 
KONSELING 

MENDAPAT 
KONSELING 

PERSENTASE 
(%) 

MTBM 2 2 0 0 

MTBS 143 143 8 5.59 

PKPR 179 124 1 0.81 

UMUM 336 62 1 1.61 

KI HAMIL 105 105 0 0 

KI NIFAS 4 4 0 0 

LANSIA 371 153 2 1.31 
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Berdasarkan tabel diatas, dari semua poli pelayanan di Puskesmas Bukit 

Timah persentase pasien yang mendapatkan pelayanan konseling gizi sangat 

rendah.  Persentase tertinggi terdapat pada Poli MTBS sebanyak 5.59% pasien 

yang mendapatkan pelayanan konseling gizi. Poli PKPR sebanyak 0.81%, Poli 

Umum sebanyak 1.61%, Poli Lansia sebanyak 1.31%. Dan beberapa poli masih 

belum melakukan rujukan internal ke poli konsultasi gizi untuk mendapatkan 

pelayanan konseling gizi (0%) yaitu Poli MTBM, KI Hamil, dan KI Nifas. 

Masih sedikitnya pemanfaatan pelayanan konsulasi gizi di poli gizi 

Puskesmas Bukit Timah disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya karena 

belum maksimalnya rujukan internal pasien ke poli gizi. Jika pelayanan konseling 

gizi tidak dioptimalkan maka pasien sulit mencegah atau mempercepat 

penyembuhan penyakit pasien. Untuk itu, isu ini sangat perlu untuk dibahas dan 

ditindak lanjuti agar pelayanan konseling gizi dapat dimanfaatkan semaksimal 

mungkin guna mendukung proses penyembuhan dan pemulihan pasien. 

2) Isu ke-2 

Masih Sedikitnya Kader yang Menggunakan Alat Antropometri 

Digital di Posyandu 

Masalah gizi di Indonesia masih menjadi perhatian bersama. Berdasarkan 

hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 di Kota Dumai, balita 

dengan status gizi BB kurang (BB/U) sebanyak 11.2%, balita pendek sebanyak 

12.8% dan balita gizi kurang sebanyak 5.3%. Dan berdasarkan pelaporan dan 

pencatatan gizi berbasis masyarakat (e-PPGBM) Puskesmas Bukit Timah, balita 
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dengan badan kurang (BB/U) sebanyak 2.4%, balita pendek (TB/U) sebanyak 

1%, dan balita gizi kurang (BB/TB) sebanyak 1.4%. 

 Dengan adanya masalah tersebut maka diperlukan pemantauan status 

gizi balita secara berkelanjutan. Pemantauan status gizi dilakukan di Pos 

Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang dibantu oleh kader. Peran kader secara 

umum adalah melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan tingkat desa. Kader 

adalah warga masyarakat setempat yang dipilih dan ditinjau oleh masyarakat 

dapat bekerja secara sukarela. Pengukuran Antropometri sebagai indikator 

penilaian status gizi dapat dilakukan dengan mengukur beberapa parameter dari 

ukuran tubuh manusia seperti berat badan dan tinggi badan yang biasanya 

dilakukan oleh kader posyandu. 

Sehingga diperlukan pelatihan agar semua kader bisa menggunakan alat 

antropometri sesuai standar yang sudah difasilitasi Dinas Kesehatan Kota Dumai 

sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pengukuran antropometri, hasil 

pengukuran akurat dan penilaian status gizi balita bisa ditentukan dengan benar. 

Dengan begitu penanganan balita dengan masalah gizi bisa dilakukan sedini 

mungkin hingga menurunkan resiko terjadinya stunting. 
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Berikut data penggunaan alat antropometri digital di posyandu wilayah 

kerja Puskesmas Bukit Timah. 

 Tabel 3.3 Deskripsi Isu ke-2 

Sumber: pengamatan penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Grafik Penggunaan alat antropometri digital di posyandu  

wilayah kerja Puskesmas Bukit Timah 

 

Dari table di atas dapat dilihat bahwa ada 4 posyandu yang sudah 

menggunakan alat antropometri yang sesuai standar sedangkan 7 posyandu 

lainnya masih menggunakan alat timbangan dacin. 

No. Nama Posyandu 
Antropometri 

digital 
Dacin 

1 Bunga Tanjung 1  

2 Matahari  1 

3 Cemara 1  

4 Mawar 1  

5 Mitra Setia  1 

6 Anggrek Putih  1 

7 Melur  1 

8 Teratai  1 

9 Kamboja I 1  

10 Kamboja II  1 

11 Melati  1 

Jumlah 4 7 
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11
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Jumlah Posyandu
Menggunakan Antropometri

terstandar (Digital)
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menggunakan Dacin

Sasaran Penggunaan
Antropometri terstandar

(Digital)

Jumlah Penggunaan Alat Antropometri Digital di 
Posyandu wilayah kerja Puskesmas Bukit Timah
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3) Isu ke-3 

Rendahnya partisipasi masyarakat dala kegiatan posyandu di 

wilayah kerja Puskesmas Bukit Timah 

Tingkat partisipasi masyarakat pada kegiatan posyandu atau 

dilambangkan dengan D/S merupakan salah satu gambaran keberhasilan 

program dalam kegiatan UPGK (Upaya Perbaikan Gizi Keluarga) diposyandu. 

Dalam peningkatan persentase D/S ini, tenaga Kesehatan dibantu oleh kader 

posyandu dalam mencapai keberhasilan kegiatan. 

Berikut data partisipasi masyarakat (D/S) dalam kegiatan posyandu bulan 

Mei 2023 di hari penimbangan posyandu. 

Tabel 3.4 Deskripsi Isu ke-3 

Sumber: kader posyandu dan pengamatan penulis.  

 

 

 

No. Posyandu Sasaran 
Partisipasi 

Masyarakat 
(D/S) 

Capaian (%) 

1 Anggrek Putih 148 30 28% 

2 Melur 130 27 17% 

3 Teratai 119 20 22% 

4 Kamboja I 141 30 41% 

5 Kamboja II 107 35 37% 

6 Melati 69 18 20% 

7 Bunga Tanjung 109 30 21% 

8 Matahari 118 20 17% 

9 Cemara 113 25 21% 

10 Mawar 73 30 33% 

11 Mitra Setia 46 17 26% 
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Gambar 3.3 Grafik partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu 

Berdasarkan tabel diatas, partisipasi masyarakat tertinggi yaitu di wilayah 

posyandu Mawar dengan persentase partisipasi masyarakat sebesar 41 %. Dan 

persentase terendah di wilayah posyandu Teratai yaitu sebesar 16%. Dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat untuk mengikuti kegiatan posyandu 

masih rendah, bahkan tidak ada yang mencapai 50%.  Sementara target indicator 

program cakupan balita yang ditimbang berat badan setiap bulannya sebesar 

80%. Walaupun capaian indicator cakupan balita ditimbang mencapai target, tapi 

pencapaian tersebut dicapai melalui sweeping kader posyandu kerumah balita, 

bukan dari pertisipasi masyarakat itu sendiri.  

Dalam upaya pengendalian dan perbaikan gizi masyarakat, partisipasi 

masyarakat sangat dibutuhkan. Masa balita merupakan masa rentan untuk 

terkena berbagai macam penyakit yang mempengaruhi masa depan mereka. 

Saat ini kasus stunting mendapatkan perhatian khusus bidang kesehatan, salah 

satu penyebab kejadian stunting yaitu rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan posyandu. 
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Peningkatan partisipasi masyarakat memerlukan upaya pencerdasan 

masyarakat terhadap pentingnya ikut serta dalam kegiatan posyandu dengan 

memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan tentang posyandu 

balita, yaitu melalui media penyuluhan yang efektif guna meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat. 

B. Analisis Core Isu 

1) Penetapan Core Isu 

Setelah melakukan identifikasi pada isu aktual di Instansi, tahap 

selanjutnya yang dilakukan adalah proses pemilihan isu dengan menggunakan 

analisis Aktual, Kekhalayakan, Problematik, dan Kelayakan (AKPL). Analisis 

AKPL merupakan salah satu mode yang digunakan untuk menguji kelayakan 

suatu isu untuk dicari solusinya. Metode tapisan ini merupakan teknik skoring 

dalam penetapan prioritas isu. Metode ini memiliki empat kriteria, yaitu : 

1. Aktual, artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat 

dibicarakan dalam masyarakat 

2. Kekhalayakan, artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup orang banyak 

3. Problematik, artinya isu tersebut memiliki masalah kompleks yang perlu 

dicarikan solusinya secara komperehensif 

4. Kelayakan, artinya isu tersebut masuk akal, realistis, relevan dan dapat 

dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya. 

Metode pengukuran yang penulis lakukan adalah dengan memberikan 

nilai pada masing-masing isu berdasarkan masing - masing indikator analisis 
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AKPL dengan nilai 1-5. Dimana angka ini memiliki arti sebagai berikut: 5=Sangat 

Sesuai, 4= Sesuai, 3= Cukup Sesuai, 2= Kurang Sesuai, 1=Tidak Sesuai 

 
Tabel 3.5 Analisis AKPL terhadap isu 

 

Berdasarkan tabel AKPL diatas, maka isu yang tertinggi skornya adalah 

adalah “Masih sedikitnya pemanfaatan pelayanan konseling gizi di poli gizi 

Puskesmas Bukit Timah”. Aktual pada isu tersebut sangat sesuai karena benar 

terjadi di wilayah Puskesmas Bukit Timah. Kekhalayakan sangat sesuai karena 

menyangkut kehidupan masyarakat yang menjadi tanggung jawab pemerintah. 

Problematik sangat sesuai karena memiliki masalah kompleks dan 

mempengaruhi proses penyembuhan dan pemulihan pasien. Kelayakan sangat 

sesuai karena belum ada penanganan khusus. 

2) Analisis Core Isu 

Tahap selanjutnya, faktor penyebab isu akan dilakukan analisis yang lebih 

lanjut dengan menggunakan analisis  Urgency, Seriousness dan Growth (USG) 

untuk menetapkan prioritas penyebab isu yang akan diselesaikan. Analisis USG 

ini didasari dengan menganalisis penyebab isu berdasarkan 3 indikator utama, 

yaitu: 

No. Identifikasi Isu 
Kriteria 

Total Rk 
A K P L 

1 
Masih sedikitnya pemanfaatan 
pelayanan konseling gizi di poli gizi 
Puskesmas Bukit Timah 

5 5 5 5 20 I 

2 
Masih sedikitnya kader posyandu balita 
yang menggunakan alat antropometri 
digital di posyandu 

5 4 5 4 18 II 

3 
Rendahnya partisipasi masyarakat datang 
ke posyandu setiap bulan  
 

5 4 3 3 15 III 
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1). Urgency, artinya seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan 

ditindaklanjuti 

2). Seriousness, yaitu seberapa serius suatu isu harus dibahas yang dikaitkan 

dengan akibat yang ditimbulkan 

3). Growth, yaitu seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika 

tidak ditangani dengan segera. 

Analisis USG menggunakan skoring untuk menentukan tingkat urgency, 

seriousness, atau growth dari penyebab tersebut. Semakin tinggi skoring 

semakin tinggi prioritas masalah tersebut. Adapun kategori penilaian yang 

diberikan adalah: 1 = sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = tinggi, 5 = 

sangat tinggi. 

Tabel 3.6 Analisis USG faktor penyebab core isu 

 

Berdasarkan analisis pada tabel di atas didapatkan kesimpulan bahwa 

faktor prioritas penyebab core isu adalah rujukan internal belum maksimal oleh 

petugas poli. 

Penyebab rujukan internal belum maksimal oleh petugas poli 

dikategorikan urgency sangat mendesak karena berkaitan dengan mendukung 

proses penyembuhan pasien. Dikategorikan seriousness sangat serius karena 

No Faktor Penyebab Core Isu 
Kriteria 

Total 
Rk 

U S G 

1. 
Rujukan internal belum maksimal oleh 
petugas poli 

5 5 5 15 I 

2. 

Kesadaran masyarakat masih kurang 
akan pentingnya informasi gizi untuk 
mendukung proses penyembuhan dan 
pemulihan pasien 

4 4 5 13 II 

3. Tenaga pelaksana gizi terbatas  3 3 3 9 III 
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dampak yang ditimbulkan pasien tidak mendapatkan informasi diet makanan apa 

yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan pasien.  Dikategorikan growth 

sangat tinggi karena akan berakibat pada pasien kesulitan untuk mencegah atau 

mempercepat penyembuhan penyakit dan bahkan bisa memperburuk keadaan 

pasien. Sehingga berdasarkan faktor ini penulis akan menyusun gagasan kreatif 

yang sesuai untuk dapat dilaksanakan dalam menyelesaikan masalah core isu 

yang ada di unit kerja. 

C. GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN ISU 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik AKPL dan USG, maka 

gagasan penyelesaian isu yang diajukan adalah “Optimalisasi rujukan internal 

dengan aplikasi Sikda Optima dalam rangka peningkatan pelayanan 

konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai”. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi adalah : 

1. Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan terkait rujukan internal pasien ke 

Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah  

2. Pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) Alur Pelayanan Gizi dan 

SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah  

3. Pembuatan infografis terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah  

4. Pembuatan video terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah  

5. Pelaksanaan sosialisasi terkait rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

Puskesmas Bukit Timah  
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6. Penerapan rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit 

Timah  

7. Pelaksanaan evaluasi terkait rujukan internal pasien ke poli konsultasi gizi 

Puskesmas Bukit Timah  

8. Pembuatan laporan hasil evaluasi kegiatan 
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BAB IV  

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Kegiatan aktualisasi yang telah penulis lakukan dilaksanakan mulai 

tanggal 10 Juli 2023 s/d 19 Juli 2023 di unit kerja Puskesmas Bukit Timah, 

Kecamatan Dumai Selatan, Kota Dumai. Matrik jadwal kegiatan aktualisasi 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 No Kegiatan 

Juli Agustus 

Minggu ke: 

II III IV I II III 

1 

Kegiatan Ke-1 
Pelaksanaan konsultasi 
dengan pimpinan terkait 
rujukan internal pasien ke Poli 
Konsultasi Gizi Puskesmas 
Bukit Timah  
(12 Juli 2023 s/d 14 Juli 2023) 

      

2 

Kegiatan Ke-2 
Pembuatan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 
Alur Pelayanan Gizi dan SOP 
Rujukan Internal Pasien ke 
Poli Konsultasi Gizi 
Puskesmas Bukit Timah  
(14 Juli 2023 s/d 22 Juli 2023) 

      

3 

Kegiatan Ke-3 
Pembuatan infografis terkait 
alur pelayanan gizi 
Puskesmas Bukit Timah  
(23 Juli 2023 s/d 28 Juli 2023) 

      

4 

Kegiatan Ke-4 
Pembuatan video terkait alur 
pelayanan gizi Puskesmas 
Bukit Timah  
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(26 Juli 2023 s/d 18 Agustus 
2023) 
 
 

5 

Kegiatan Ke-5 
Pelaksanaan sosialisasi 
terkait rujukan internal pasien 
ke Poli Konsultasi Gizi 
Puskesmas Bukit Timah  
(25 Juli 2023 s/d 27 Juli 2023) 
 

      

6 

Kegiatan Ke-6 
Penerapan rujukan internal 
pasien ke Poli Konsultasi Gizi 
Puskesmas Bukit Timah  
(28 Juli s/d 16 Agustus 2023) 

      

7 

Kegiatan Ke-7 
Pelaksanaan evaluasi terkait 
rujukan internal pasien ke poli 
konsultasi gizi Puskesmas 
Bukit Timah  
(16 Agustus 2023) 

      

8 

Kegiatan Ke-8 
Pembuatan laporan hasil 
evaluasi kegiatan 
(18 Agustus 2023) 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : UPTD Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai 

Identifikasi Isu : 1. Masih sedikitnya pemanfaatan pelayanan konseling gizi di poli gizi Puskesmas Bukit 
Timah 

2. Masih sedikitnya kader posyandu balita yang menggunakan alat antropometri digital 
di posyandu wilayah kerja Puskesmas Bukit Timah 

3. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu di wilayah kerja 
Puskesmas Bukit Timah 

Isu yang diangkat : Masih sedikitnya pemanfaatan pelayanan konseling gizi di poli gizi Puskesmas Bukit 
Timah 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi rujukan internal dengan aplikasi Sikda Optima dalam rangka peningkatan 
pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai yang dilakukan dalam 
kegiatan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan terkait rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah  
2. Pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) Alur Pelayanan Gizi dan SOP 

Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah  
3. Pembuatan infografis terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah  
4. Pembuatan video terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah  
5. Pelaksanaan sosialisasi terkait rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

Puskesmas Bukit Timah  
6. Penerapan rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah  
7. Pelaksanaan evaluasi terkait rujukan internal pasien ke poli konsultasi gizi 

Puskesmas Bukit Timah  
8. Pembuatan laporan hasil evaluasi kegiatan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
(Ber- AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber- 

AKHLAK di 
Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1. Pelaksanaan 
konsultasi 
dengan 
pimpinan 
terkait rujukan 
internal pasien 
ke Poli 
Konsultasi Gizi 
Puskesmas 
Bukit Timah  

1. Membuat Telaahan 
Staf 

1) Telaahan 
Staf 

2) Dokumentasi 

Saya  mengembangkan 
kreativitas (adaptif) 
dalam membuat 
telaahan Staf yang 
solutif untuk 
meningkatkan 
pelayanan konseling gizi 
di Puskesmas Bukit 
Timah  (Berorientasi 
Pelayanan) dan saya 
melaksanakan rencana 
yang dibuat dengan 
penuh rasa tanggung 
jawab (Akuntabel) 

Pelaksanaan 
konsultasi 
dengan 
pimpinan 
terkait rujukan 
internal pasien 
ke poli 
konsultasi gizi  
memberikan 
kontribusi 
terhadap misi 
puskesmas no 
(1) yaitu 
Memantapkan 
manajemen 
Puskesmas 
yang dinamis 
dan akuntabel. 
 

Kegiatan 
Konsultasi 
dengan 
pimpinan  
akan 
memperkuat 
nilai: Ramah. 
 

2. Melaksanakan 
konsultasi dengan 
pimpinan 

1) Lembar 
catatan 
konsultasi 

2) Dokumentasi 

Saya menjaga adab dan 
sopan santun 
(Harmonis) dalam 
berkomunikasi, diskusi 
dan bertukar pikiran 
dengan mentor saya 
(Kompeten) dan saya 
menerima saran dan 
arahan dari mentor 
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sekaligus pimpinan 
(Kolaboratif) 

3. Membuat surat 
persetujuan 

1) Surat 
Persetujuan 

2) Dokumentasi 
 

Saya membuat surat 
persetujuan sesuai 
dengan ketentuan yang 
berlaku (loyal) Saya 
melaksanakan 
rancangan aktualisasi 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi 
(Akuntabel) Saya  
mengikuti arahan dan 
saran dari atasan saya 
(Loyal) 

2. Pembuatan 
SOP Alur 
Pelayanan Gizi 
dan SOP 
Rujukan 
Internal Pasien 
ke Poli 
Konsultasi Gizi 
Puskesmas 
Bukit Timah 

1. Mencari literatur 
terkait petunjuk 
pelaksanaan dan 
petunjuk teknis 
dalam menyusun 
SOP Alur 
Pelayanan Gizi dan 
SOP Rujukan 
Internal Pasien ke 
Poli Konsultasi Gizi 
Puskesmas Bukit 
Timah 

1. Pedoman 
pembuatan SOP 
Alur Pelayanan 
Gizi dan SOP 
Rujukan Internal 
Pasein ke Poli 
Konsultasi Gizi 

2. Dokumentasi 

Saya mencari literatur 
terkait pedoman 
pembuatan SOP Alur 
Pelayanan Gizi dan SOP 
Rujukan Internal Pasein 
ke Poli Konsultasi Gizi 
pada sumber yang 
terpercaya dan akurat 
(Kompeten) baik 
melalui media cetak 
maupun media 

Pembuatan 
SOP Alur 
Pelayanan Gizi 
dan SOP 
Rujukan Internal 
Pasein ke Poli 
Konsultasi Gizi 
memberikan 
kontribusi 
terhadap misi 
puskesmas no 
(1) yaitu 

Pembuatan 
SOP Alur 
Pelayanan Gizi 
dan SOP 
Rujukan Internal 
Pasein ke Poli 
Konsultasi Gizi 
 memperkuat 
nilai: Tepat. 
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elektronik berbasis 
internet (Adaptif)  

Memantapkan 
manajemen 
Puskesmas 
yang dinamis 
dan akuntabel. 

2. Menyusun draf 
SOP Alur 
Pelayanan Gizi 
dan SOP Rujukan 
Internal Pasein ke 
Poli Konsultasi Gizi 
Puskesmas Bukit 
Timah 

1. Draf SOP Alur 
Pelayanan Gizi dan 
SOP Rujukan 
Internal Pasein ke 
Poli Konsultasi Gizi 

2. Dokumentasi 

Saya menyusunan draf 
SOP Alur Pelayanan 
Gizi dan SOP Rujukan 
Internal Pasein ke Poli 
Konsultasi Gizi yang 
solutif untuk 
meningkatkan 
pelayanan konseling gizi 
(Beorientasi 
Pelayanan) dan 
menggunakan penulisan 
Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sesuai 
EYD (Kompeten) 

3. Melaksanakan 
Konsultasi 
pembuatan SOP 
Alur Pelayanan Gizi 
dan SOP Rujukan 
Internal Pasein ke 
Poli Konsultasi Gizi 
kepada Pimpinan, 
PJ Upaya 
Kesehatan 
Perorangan (UKP) 

1) Lembar 
catatan 
konsultasi 

2) Dokumentasi 

Saya menggunakan 
bahasa yang sopan dan 
santun dalam konsultasi 
pembuatan SOP Alur 
Pelayanan Gizi dan SOP 
Rujukan Internal Pasein 
ke Poli Konsultasi Gizi 
kepada kepada 
programmer Gizi, PJ 
Upaya Kesehatan 
Perorangan (UKP) dan 
Pimpinan (Harmonis), 
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dan programmer 
Gizi. 

saya bersikap proaktif 
dalam mencatat 
masukan dan arahan 
dari mentor dan rekan 
kerja (Adaptif) 
Saya memanfaatkan 
sumber daya yang 
berkontribusi dalam 
kegiatan tersebut 
(kolaboratif) 

4. Memperbaiki SOP 
Alur Pelayanan 
Gizi dan SOP 
Rujukan Internal 
Pasein ke Poli 
Konsultasi Gizi 
sesuai hasil yang 
disepakati.  

 

1) SOP Alur 
Pelayanan Gizi 
dan SOP Rujukan 
Internal Pasein ke 
Poli Konsultasi 
Gizi  

2) Dokumentasi 

Saya mengikuti arahan 
yang diberikan oleh 
mentor dan rekan yang 
berkontribusi (Loyal) 
Saya bertanggung 
jawab dan teliti dalam 
melakukan perbaikan 
dan penyelesaian 
pembuatan SOP Alur 
Pelayanan Gizi dan SOP 
Rujukan Internal Pasein 
ke Poli Konsultasi Gizi 
(Akuntabel)  

3. Pembuatan 
infografis 
terkait   Alur 
Pelayanan Gizi 

1. Membuat draf 
infografis Alur 
Pelayanan Gizi 

1) Draf infografis 
2) Dokumentasi 

Saya menyusun draf 
infografis terkait alur 
pelayanan gizi 
semenarik mungkin 
(Kompeten) untuk 

Pembuatan 
infografis 
terkait alur 
pelayanan gizi 
memberikan 

Pembuatan 
infografis terkait 
alur pelayanan 
gizi menguatkan 
nilai: Tepat. 
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Puskesmas 
Bukit Timah 

meingkatkan pelayanan 
kepada masyarakat 
(Berorientasi 
pelayanan), saya 
mencari contoh design 
di internet (Adaptif) 

kontribusi 
terhadap misi 
puskesmas no 
(3) yaitu  
Memberikan 
Pelayanan 
Kesehatan 
yang bermutu, 
mudah diakses 
dan 
berkeadilan 

 

 

2. Melaksanakan 
konsultasi dengan 
pimpinan 

1) Lembar catatan 
konsultasi 

2) Dokumentasi 

Saya menjaga adab dan 
sopan santun dalam 
berkonsultasi  dengan 
pimpinan (Harmonis), 
saya bertukar pikiran 
dan diskusi dengan 
mentor saya 
(Kompeten) dan saya 
menerima saran dan 
arahan dari mentor 
sekaligus pimpinan 
(Kolaboratif) dan dalam 
pembuatan infografis 
saya melaksanakannya 
sesuai hasil konsultasi 
dengan mentor (Loyal) 

3. Melaksanakan 
pembuatan 
Infografis Alur 
Pelayanan Gizi 

1) Infografis 
2) Dokumentasi 

Saya membuat 
infografis terkait alur 
pelayanan gizi dengan 
cermat dan penuh 
tanggung jawab 
(Akuntabel) dan saya 
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menggunakan template-
template menarik yang 
tersedia di internet 
(Adaptif) 

4. Menyebarkan 
Infografis Alur 
Pelayanan Gizi 

1) Daftar perima 
infografis 

2) Dokumentasi 

Saya menyebarkan 
infografis terkait alur 
pelayanan gizi kepada 
pasien untuk 
memudahkan pasien 
mengetahui alur 
pelayanan konseling gizi 
(Berorientasi 
Pelayanan). Dan saya 
bertanggung jawab atas 
kegiatan tersebut 
(Akuntabel) 

4. Pembuatan 
video Alur 
Pelayanan Gizi 
Puskesmas 
Bukit Timah 

1. Membuat naskah 
video 

1) Naskah Video 
2) Dokumentasi 

Saya menyusun naskah 
video terkait alur 
pelayanan gizi sebaik 
mungkin dengan 
meminta saran dan 
masukan dari orang 
yang ahli membuat 
video (Kompeten) saya 
mencari contoh terkait 
video di Internet 
(Adaptif) 

Pembuatan 
video terkait 
alur pelayanan 
gizi 
memberikan 
kontribusi 
terhadap misi 
puskesmas no 
(3) yaitu  
Memberikan 
Pelayanan 

Pembuatan 
video terkait alur 
pelayanan gizi 
menguatkan 
nilai: Tepat. 
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2. Melaksanakan 
konsultasi dengan 
pimpinan 

1) Lembar catatan 
konsultasi 

2) Dokumentasi 

Saya menjaga adab dan 
sopan santun dalam 
berkonsultasi dengan  
dengan pimpinan terkait 
pembuatan video 
(Harmonis), saya  
bertukar pikiran dan 
diskusi dengan mentor 
(Kompeten) dan saya  
menerima saran dan 
arahan dari mentor 
sekaligus pimpinan 
(Kolaboratif) dan dalam 
pembuatan video saya 
melaksanakannya 
sesuai hasil konsultasi 
dengan mentor (Loyal) 

Kesehatan 
yang bermutu, 
mudah diakses 
dan 
berkeadilan 

 

3. Melaksanakan 
pembuatan video 

1) Video 
2) Dokumentasi 

Saya membuat video 
terkait alur pelayanan 
gizi dengan penuh 
tanggung jawab 
(Akuntabel) dan 
menggunakan aplikasi 
yang memudahkan 
dalam pembuatan video 
yang tersedia di internet 
(Adaptif) 
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4. Mengunggah Video 1) Link Video 
2) Screen Shoot 

Video telah 
diunggah 

3) Dokumentasi 

Saya mengunggah 
video tersebut ke akun 
instagram dan facebook 
puskesmas dan youtube 
dalam rangka 
memberikan layanan 
publik berdaya guna 
(Berorientasi 
pelayanan), saat 
mengunggah video saya 
menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan 
media dalam pemberian 
informasi (Adaptif) 

5. Pelaksanaan 
sosialisasi 
rujukan internal 
pasien ke Poli 
Konsultasi Gizi 
Puskesmas 
Bukit Timah 

1. Membuat undangan 1) Surat Undangan 
2) Dokumentasi 

Saya membuat surat 
undangan dengan teliti, 
menggunakan Bahasa 
Indonesia dan penulisan 
yang baik dan benar 
sesuai EYD (Akuntabel) 
karena surat undangan 
merupakan wujud 
persetujuan pimpinan 
terhadap pelaksanaan 
sosialisasi yang saya 
laksanakan dan saya 
melaksanakan kegiatan 

Pelaksanaan 
sosialisasi 
rujukan internal 
pasien ke 
konsultasi poli 
gizi 
memberikan 
kontribusi 
terhadap misi 
puskesmas no 
(1) yaitu 
Memantapkan 
manajemen 

Pelaksanaan 
sosialisasi 
rujukan internal 
pasien ke 
konsultasi poli 
gizi menguatkan 
nilai: Ramah 
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tersebut dengan baik 
(Loyal) 

Puskesmas 
yang dinamis 
dan akuntabel. 
 

2. Menyebarkan 
undangan 

1) Screenshoot wa 
serah terima 
undangan  

2) Dokumentasi 

Saya membagikan surat 
undangan dengan 
penuh rasa tangggung 
jawab dengan 
memastikan surat 
undangan tersampaikan 
kepada rekan yang 
diundang (Akuntabel) 
dan saya membagikan 
surat undangan via 
Whatsapp agar 
undangan dapat cepat 
tersampaikan (Adaptif) 

3. Melaksanakan 
sosialisasi 

1) Daftar hadir  
2) Dokumentasi 

Saya bersikap ramah 
saat melaksanakan 
sosialisasi 
(Berorientasi 
Pelayanan), Saya 
menjaga adab dan 
sopan santun dalam 
berkomunikasi 
(Harmonis), saya  
bertanggung jawab atas 
materi yang saya 
sampaikan berdasarkan 
sumber yang saya 
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ketahui  (akuntabel) dan 
saya  mempersilahkan 
kepada rekan untuk 
memberikan masukan 
dan saran kepada saya 
(kolaboratif) 

4. Membuat Notulen 1) Notulen  
2) Dokumentasi 

Setelah selesai 
melakukan sosialisasi 
saya membuat notulen 
dengan baik dan dengan 
bahasa yang mudah 
dipahami (kompeten) 
dan saya membuat 
notulen hasil sosialisasi 
dengan jujur dan 
bertanggung jawab 
(Akuntabel) 

6. Penerapan 
rujukan internal 
pasien ke Poli 
Konsultasi Gizi 
Puskesmas 
Bukit Timah 

1. Menerima rujukan 
internal dari Poli 
Umum, Poli 
Lansia, Poli 
Kesehatan Ibu, 
Poli Anak dan Poli 
TB melalui aplikasi 
Sikda Optima 

1) Rujukan dari poli 
terkait melalui 
aplikasi Sikda 
Optima 

2) Dokumentasi 

Saya menerima pasien 
dari rujukan poli 
(Kolaboratif) dengan 
ramah dan cekatan 
(Berorientasi 
Pelayanan) dan 
memperlakukan pasien 
dengan baik tanpa 
memandang latar 
belakang pasien 
(Harmonis). Saya 

Penerapan 
rujukan internal 
pasien ke poli 
konsultasi gizi 
memberikan 
kontribusi 
terhadap misi 
puskesmas no 
(3) yaitu  
Memberikan 
Pelayanan 

Penerapan 
rujukan internal 
pasien ke poli 
konsultasi gizi 
menguatkan 
nilai: 
Cepat  
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melihat catatan rekam 
medis pasien dari 
aplikasi sikda optima 
(Adaptif) 

Kesehatan 
yang bermutu, 
mudah diakses 
dan 
berkeadilan 

 
2. Mempersiapkan 

alat ukur berat 
badan dan tinggi 
badan serta media 
konseling 

1) Status gizi pasien 
2) Dokumentasi 

Saya menyiapkan 
peralatan dan media 
konseling dengan 
cekatan dan 
memastikan alat ukur 
berfungsi dengan baik 
(Berorientasi 
pelayanan) dan 
melakukan pengukuran 
berat badan dan tinggi 
badan pasien dengan 
baik dan akurat 
(Kompeten) 

3. Melakukan 
tahapan 
pengkajian gizi dan 
diagnosis gizi serta 
mencatat rekam 
medis pasien ke 
dalam Aplikasi 
Sikda Optima dan 
buku register poli 
gizi 

1) Informasi terkait 
gizi pasien 

2) Dokumentasi 

Saya melakukan 
pengkajian terkait 
keadaan pasien dengan 
menggunakan bahasa 
yang baik dan mudah 
dimengerti dan tidak 
menyudutkan pasien 
(Harmonis) 
Saya mendengarkan 
keluhan pasien dengan 
baik dan sabar 
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(Berorientasi 
pelayanan)  
Saya konsisten dalam 
mengentri rekam medik 
pasien kedalam  aplikasi 
sikda optima (Adaptif) 
dan mencatat kedalam 
buku mengisi buku 
register poli gizi dengan 
jujur dan bertanggung 
jawab (Akuntabel) 

4. Memberikan 
Intervensi Gizi 
(Konseling gizi) 
kepada pasien 

1) Pasien 
mendapatkan 
informasi gizi 
terkait keluhan 
yang dirasakan 

2) Dokumentasi 

Saya memberikan 
konseling gizi kepada 
pasien menggunakan 
bahasa yang sopan dan 
mudah dipahami 
(Harmonis) kemudian 
memberikan informasi 
terkait diet pasien sesuai 
dengan kondisi dan 
kebutuhan pasien 
(Berorientasi 
pelayanan) dan saya 
menjaga kerahasiaan 
rekam medik pasien 
(Loyal) 
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7. Pelaksanaan 
evaluasi terkait 
rujukan internal 
pasien ke Poli 
Konsultasi Gizi 
Puskesmas 
Bukit Timah 
 

1. Melakukan 
pencatatan dan 
rekapitulasi hasil 
konseling gizi  

1) Rekapitulasi 
pelayanan 
konseling gizi 

2) Dokumentasi  

Saya konsisten dalam 
melakukan pencatatan 
dan pelaporan hasil 
konseling gizi ke dalam 
buku register gizi dan 
aplikasi sikda optima 
(Adaptif) Saya 
melakukan pencatatan 
dan pelaporan dengan 
teliti dan jujur 
(Akuntabel) 

Pelaksanaan 
evaluasi 
kegiatan 
memberikan 
kontribusi 
terhadap misi 
puskesmas no 
(1) yaitu 
Memantapkan 
manajemen 
Puskesmas 
yang dinamis 
dan akuntabel. 
 

 

Pelaksanaan 
evaluasi 
kegiatan 
menguatkan 
nilai: Aman. 

2. Merekap dan 
Membandingkan 
data rujukan 
internal pasien ke 
Poli Konsultasi Gizi 
sebagai bahan 
evaluasi kegiatan 

1) Rekapitulasi rujukan 
internal pasien ke 
Poli Konsultasi Gizi 
Puskesmas Bukit 
Timah 

2) Persentase 
cakupan pelayanan 
konseling gizi 

Saya melakukan 
evaluasi rujukan internal 
pasien ke Poli 
Konsultasi Gizi bersama 
rekan kerja Loket 
Pendaftaran 
(Kolaboratif) dan saya  
bertanggung jawab atas 
hasil evaluasi data 
capaian pelayanan 
konseling gizi 
(Akuntabel) 

3. Melaksanakan 
konsultasi dengan 
pimpinan  

1) Lembar 
konsultasi 

2) Dokumentasi 

Saya menjaga adab dan 
sopan santun dalam 
berkomunikasi  dengan 
pimpinan terkait  hasil 
evaluasi (Harmonis), 
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Saya bertukar pikiran 
dan diskusi dengan 
pimpinan terkait dari 
hasil evaluasi 
(kompeten) Saya 
menggunakan hasil 
evaluasi sebagai bahan 
acuan untuk 
meningkatkan 
pelayanan konseling gizi 
(Berorientasi 
pelayanan). Saya 
melaksanakan arahan 
dari pimpinan terkait 
hasil evaluasi tersebut 
(loyal) 

8. Pembuatan 
Laporan 
Evaluasi 

1. Membuat draf 
laporan 

1) Draf laporan 
2) Dokumentasi 

Saya bertanggung 
jawab dalam pembuatan 
draf laporan evaluasi 
(akuntabel), sehingga 
saya membuat laporan 
evaluasi dengan kualitas 
terbaik agar dapat 
dijadikan bahan dalam 
meningkatkan 
kompetensi diri 
(Kompeten) 

Pembuatan 
laporan 
evaluasi 
memberikan 
kontribusi 
terhadap misi 
puskesmas no 
(1) yaitu 
Memantapkan 
manajemen 
Puskesmas 

Pembuatan 
laporan evaluasi 
meningkatkan 
nillai: Tepat 
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2. Melaksanakan 
konsultasi dengan 
pimpinan  

1) Lembar 
konsultasi 

2) Dokumentasi 

Saya berbicara dengan 
sopan saat konsultasi 
dengan mentor terkait 
laporan evaluasi yang 
saya buat (Harmonis), 
dan saya menghargai 
saran perbaikan laporan 
yang diberikan oleh 
mentor (Kolaboratif) 

yang dinamis 
dan akuntabel. 
 

 

3. Memperbaiki 
laporan sesuai 
dengan hasil 
konsultasi 

1) Revisi 
Laporan 

2) Dokumentasi 

Saya melaksanakan 
revisi laporan sesuai 
dengan arahan yang 
tertuang dalam 
lembaran revisi (Loyal) 
dan dengan cekatan 
saya melakukan 
perbaikan laporan 
evaluasi (Berorientasi 
Pelayanan) serta 
dengan kegiatan 
merevisi laporan 
evaluasi ini saya terus 
berinovasi (Adaptif) 
agar laporan selesai 
dengan baik. 

 

 



 
 

41 
 

C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (Ber-AKHLAK) 

 
No 

 
Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 
aktualisasi 

per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 

1 Berorientasi Pelayanan 1 1 2 1 1 4 1 1 12 

2 Akuntabel 2 1 2 1 4 1 2 1 14 

3 Kompeten 1 2 2 2 1 1 1 1 11 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 3 1 1 10 

5 Loyal 2 1 1 1 1 1 1 1 9 

6 Adaptif 1 2 2 3 1 2 1 1 13 

7 Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

Jumlah MP yang di 

aktualisasikan per 
kegiatan 

9 9 11 10 10 13 8 7 77 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Dengan adanya kegiatan optimalisasi rujukan internal pasien ke 

Poli Konsultasi Gizi, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Capaian penyelesaian core isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

1. Belum tersedianya SOP Alur 
Pelayanan Gizi  

2. Belum tersedianya SOP 
Rujukan Internal Pasien ke Poli 
Konsultasi Gizi 

3. Persentase pasien yang 
mendapatkan pelayanan 
konseling gizi di Poli Konsultasi 
Gizi Puskesmas Bukit Timah 
sangat rendah.  Persentase 
tertinggi terdapat pada Poli 
MTBS sebanyak 5.59% pasien 
yang mendapatkan pelayanan 
konseling gizi. Poli PKPR 
sebanyak 0.81%, Poli Umum 
sebanyak 1.61%, Poli Lansia 
sebanyak 1.31%. Dan 
beberapa poli masih belum 
melakukan rujukan internal ke 
poli konsultasi gizi untuk 
mendapatkan pelayanan 
konseling gizi (0%) yaitu Poli 
MTBM, KI Hamil, dan KI Nifas. 

 
 

1. Tersedianya SOP Alur 
Pelayanan Gizi  

2. Tersedianya SOP Rujukan 
Internal Pasien ke Poli 
Konsultasi Gizi 

3. Meningkatnya persentase 
peningkatan pelayanan 
konseling gizi di Puskesmas 
Bukit Timah di bulan Juli dan 
bulan Agustus. Pada bulan Juni 
pelayanan konseling gizi di 
sebanyak 2.07% dari total 
pasien yang memerlukan 
konseling sebanyak 241 pasien. 
Di bulan Juli, pasien yang 
mendapatkan konseling 
meningkat menjadi 9% dari total 
pasien yang memerlukan 
konseling gizi sebanyak 211 
Pasien. Dan di bulan Agustus, 
setelah dilakukannya sosialisasi 
rujukan internal pasien ke Poli 
Konsultasi Gizi maka terjadi 
peningkatan pasien yang 
mendapatkan pelayanan 
konseling gizi yaitu menjadi 
20,43% dari total pasien yang 
memelukan konseling gizi 
sebanyak 137 pasien.  

 Sumber: Analisis Penulis 
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KEGIATAN 1 

Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan terkait rujukan internal pasien ke poli 

gizi Puskesmas Bukit Timah  

Tahap Kegiatan: 1. Membuat Telaahan Staf 

Pada hari Rabu, tanggal 12 Juli 2023 saya membuat telaahan staf yang 

ditujukan kepada Bapak Kepala Puskesmas Bukit Timah. Persoalan yang saya 

temui di Puskesmas Bukit Timah adalah masih sedikitnya pemanfaatan 

pelayanan konseling gizi di Poli Konsulltasi Gizi Puskesmas Bukit Timah, hal 

tersebut mendorong saya untuk mencetuskan telaahan staf ini agar dapat 

meningkatkan pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah. Fakta dan 

data yang mempengaruhi sedikitnya pemanfaatan pelayanan konseling gizi di 

Puskesmas Bukit Timah antara lain adalah belum maksimalnya rujukan internal 

oleh petugas poli di Puskesmas Bukit Timah. Untuk itu saya mengembangkan 

kreativitas (Adaptif) dalam pembuatan telaahan staf ini, agar Bapak Kepala 

Puskesmas Bukit Timah dapat mempertimbangkan dan menyetujui telaahan staff 

ini, sehingga petugas poli dapat mengoptimalkan rujukan internal pelayanan 

konseling gizi melalui Aplikasi Sikda Optima dalam rangka peningkatan 

pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah. 

Sebagai dasar terlaksananya rujukan internal ke poli gizi melalui Aplikasi 

Sikda Optima maka diperlukan standar operasional prosedur (SOP) alur 

pelayanan gizi dan SOP rujukan internal pasien ke poli gizi untuk meningkatkan 

pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah (Berorientasi Pelayanan) 
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dan saya bertanggung jawab (akuntabel) dalam pembuatan telaahan staf ini 

untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dalam meningkatkan pelayan 

konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah.  

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.1 Membuat telaahan staf 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 1: 

Pada tahap pembuatan telaahan staf ini jika penulis tidak menerapkan nilai 

dasar PNS adaptif, maka saya tidak akan bisa menyelesaikan telaahan staf 

ini. Lalu bila saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, maka 

peningkatan pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah tidak akan 

optimal seperti yang diharapkan. Kemudian bila saya tidak menerapkan nilai 

akuntabel dalam membuat telaahan staf ini maka telaahan staf yang saya buat 

tidak akan efektif dan efisien dalam meningkatkan pelayan konseling gizi di 
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Puskesmas Bukit Timah dikarenakan tidak ada tanggung jawab dalam 

pembuatan telaahan staf tersebut. 

Tahap Kegiatan : 2. Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan 

Setelah kegiatan pertama selesai saya laksanakan kemudian saya 

melanjutkan tahap kegiatan kedua yaitu melaksanakan konsultasi dengan 

pimpinan. Konsultasi dengan pimpinan terkait rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah saya lakukan pada hari Jumat tanggal 

14 Juli 2023 pada pukul 10.00 WIB di ruang Kepala Puskesmas Bukit Timah 

dengan membawa telaahan staf sebagai acuan dalam rencana pelaksanaan 

aktualisasi yang saya lakukan untuk peningkatan pelayanan konseling gizi di 

Puskesmas Bukit Timah. Pada saat melakukan konsultasi dengan pimpinan saya 

selalu menjaga adab dan sopan satun (Harmonis) dalam berkomunikasi perihal 

Optimalisasi Rujukan Internal dengan Aplikasi Sikda Optima dalam Rangka 

Peningkatan Pelayanan Konseling Gizi di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. 

Adapun hasil diskusi (kompeten) yang dicapai adalah kepala puskesmas 

sekaligus mentor menyambut baik dan menyetujui telaahan staf dan rencana 

aktualisasi yang akan saya lakukan pada masa habituasi ini. Saya juga 

menyampaikan bahwa SOP rujukan internal yang akan saya buat dikhususkan 

berbeda pada setiap poli (Poli Umum dan Lansia, Poli KI (Kesehatan Ibu), dan 

Poli Anak) dengan pertimbangan kriteria pasien yang memerlukan rujukan 

internal untuk mendapatkan pelayanan konseling gizi pada setiap poli berbeda-

beda. Sedangkan untuk alur pelayanan gizi dalam gedung itu sendiri di 

peruntukkan untuk semua poli di Puskesmas Bukit Timah.  
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Adapun saran dan arahan yang saya terima (kolaboratif) dari kepala 

puskesmas sekaligus mentor saya yaitu agar Poli TB dimasukkan kedalam 

rencana pembuatan SOP rujukan internal yang akan saya buat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Konsultasi dengan pimpinan 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap 

kegiatan 2 : 

Pada tahap konsultasi dengan pimpinan terkait rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah, apabila saya tidak menerapkan nilai 

harmonis dalam berkomunikasi, maka konsultasi dengan pimpinan tidak akan 

berjalan dengan baik. Lalu bila saya tidak menerapkan nilai kompeten, maka 

hasil konsultasi ini tidak akan menemukan solusi yang terbaik dalam peningkatan 

pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah. Kemudian bila saya tidak 

menerapkan nilai kolaboratif, maka peningkatan pelayanan konseling gizi di 

puskesmas bukit timah tidak akan merata pada tiap polinya. 
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Tahap Kegiatan: 3. Membuat surat persetujuan 

Surat persetujuan ini saya buat pada hari Rabu, tanggal 12 Juli 2023 Pukul 

13.00 setelah selesai membuat surat telaahan staf. Surat persetujuan ini sudah 

saya persiapkan sebelum melakukan konsultasi dengan mentor terkait rujukan 

internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah. Hal ini saya 

lakukan karena mengingat jadwal dan kegiatan yang sangat padat, baik jadwal 

kegiatan mentor saya maupun jadwal kegiatan saya sendiri. Saya membuat surat 

persetujuan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, (loyal) dan teliti dalam 

penulisan yang baik dan benar. 

Kemudian surat persetujuan ini saya bawa saat saya melakukan konsultasi 

dengan kepala puskesmas sekalian mentor saya pada hari Jumat, yang awalnya 

saya rencanakan pada hari Kamis, namun kepala puskesmas berhalangan pada 

hari itu. Setelah melakukan konsultasi dan diskusi dengan Kepala Puskesmas 

beliau mendukung dan menyetujui rencana aktualisasi yang akan saya lakukan 

selama satu bulan kedepan. Kepala puskesmas sekaligus mentor 

menandatangani surat persetujuan yang sudah saya persiapkan, dan saya akan 

melaksanakan semua kegiatan rancangan aktualisasi saya dengan jujur, 

bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi (Akuntabel) untuk 

hasil yang baik dalam peningkatan pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit 

Timah. Saya akan mengikuti arahan dan saran dari atasan saya (Loyal) agar 

kegiatan aktualisasi ini selesai dengan baik dan memberikan dampak yang baik 

untuk Puskesmas kami tercinta. 
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Dokumentasi:  

 

Gambar 4.3 Membuat surat persetujuan 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 3: 

Pada tahap pembuatan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi di 

Puskesmas Bukit Timah, apabila saya tidak menerapkan nilai loyal dalam 

membuat surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi maka surat yang saya buat 

tidak akan ditandatangani oleh Kepala Puskesmas Bukit Timah. Lalu bila saya 

tidak menerapkan nilai akuntabel dan loyal, maka pelaksanaan aktualisasi saya 

tidak berjalan dengan baik dan tidak dapat meningkatkan pelayanan konseling 

gizi di Puskesmas Bukit Timah. 
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KEGIATAN 2 

Pembuatan SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal pasein ke Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah  

Tahap Kegiatan: 1. Mencari literatur terkait petunjuk pelaksanaan dan 

petunjuk teknis dalam menyusun SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP 

Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah 

Pada hari Jumat tanggal 14 Juli 2023, setelah melakukan konsultasi 

dengan pimpinan sekaligus mentor hingga mendapatkan persetujuan beliau saya 

mulai fokus mencari literatur terkait petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 

dalam penyusunan SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien 

ke Poli Konsultasi Gizi. Saya mencari literatur terkait pedoman pembuatan SOP 

Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

pada sumber yang terpercaya dan akurat (Kompeten). Saya mencoba mencari 

literatur tersebut di lemari buku yang ada di ruang konsultasi gizi di rak khusus 

program gizi. Saya membaca judul buku tersebut satu persatu, saya menyadari 

bahwa semua kegiatan dan program yang saya lakukan ada pedoman dan 

petunjuk teknis pelaksanaannya secara lengkap yang telah disiapkan oleh 

kementerian Kesehatan kita, yang selama ini saya masih sulit untuk beradaptasi 

dalam pelaksanaannya. Saat itu saya menyadari betapa minimnya saya 

membaca buku secara mandiri. Hal tersebut mungkin disebabkan karena 

tuntutan dan kegiatan program gizi setiap bulan yang silih berganti mendesak 

untuk harus diselesaikan. Semoga setelah semua kesibukan saya ini selesai, 
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saya mempunyai waktu untuk membaca semua buku tersebut secara tuntas, 

agar semua kegiatan dan program yang saya kerjakan sesuai petunjuk teknis 

dan saya memahami apa yang saya kerjakan dengan sangat baik. 

Setelah pulang kerja, saya juga mencoba mencari literatur terkait 

pedoman pembuatan SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal 

Pasien ke Poli Konsultasi Gizi melalui media elektronik berbasis internet 

(Adaptif).  Dengan harapan saya menemukan literatur terkait petunjuk 

pelaksanaan dan petunjuk teknis dalam menyusun SOP Alur Pelayanan Gizi dan 

SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi yang sesuai di tempat saya 

bekerja. 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.4 Literatur pembuatan SOP  
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Gambar 4.5 Literatur melalui media elektronik berbasis internet 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 1: 

Pada tahap mencari literatur terkait petunjuk pelaksanaan dan petunjuk 

teknis dalam menyusun SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal 

Pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah, apabila saya tidak 

menerapkan nilai kompeten dalam mencari literatur tersebut maka saya pasti 

akan kebingungan dalam pembuatan SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP 

Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi tersebut, dan SOP yang saya buat 

sulit untuk saya bisa mempertanggungjawabkannya. an apabila saya tidak 

menerapkan nilai Adaptif dalam mencari literatur maka literatur yang saya 

miliki terbatas, dan saya tidak memiliki banyak referensi untuk menjadi bahan 

perbandingan. 
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Tahap Kegiatan: 2. Menyusun draf SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP 

Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Puskesmas Bukit Timah 

Setelah mendapatkan literatur terkait petunjuk pelaksanaan dan petunjuk 

teknis dalam penyusunan SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal 

Pasien ke Poli Konsultasi, saya mulai membuat draf SOP Alur Pelayanan Gizi 

dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi sesuai dengan literatur yang 

saya miliki. Saya mulai membuat draf SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP 

Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi pada hari Jumat pukul 21.00 WIB 

setelah anak saya tidur. Saya harus menyelesaikan draf SOP dan alur rujukan 

internal ini secepatnya karena saya akan mengikuti Pelatihan Konseling ASI di 

Pekanbaru selama 5 hari, yang pasti akan menunda pelaksanaan kegiatan 

habituasi saya di Puskesmas nantinya.  

Saya menyusunan draf SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan 

Internal Pasien ke Poli Konsultasi yang solutif untuk meningkatkan pelayanan 

konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah (Beorientasi Pelayanan) dengan 

mengoptimalikan rujukan internal pasien dari poli pemeriksaan ke Poli Konsultasi 

Gizi puskesmas Bukit Timah. SOP rujukan internal tersebut saya susun perpoli 

sesuai kriteria pasien di poli tersebut. Ada lima poli di Puskesmas Bukit Timah 

yang saya buat SOP rujukan internal yaitu Poli Umum, Poli Lansia, Poli 

Kesehatan Ibu, Poli Anak dan Poli TB. Draf SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli 

Konsultasi yang saya susun pada setiap poli, saya sesuaikan berdasarkan 

kriteria pasien yang membutuhkan pelayanan konseling gizi. 
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Sedangkan dalam penyusunan draf SOP Alur Rujukan Internal, saya 

membuat satu SOP Alur untuk semua poli di Puskesmas Bukit Timah. Alur 

pelayanan gizi dalam Gedung tersebut menggambarkan proses pasien dari 

pertama dating hingga mendapatkan pelayanan gizi jika kondisi pasien 

bermasalah gizi dan atau kondisi Khusus.  

Dalam pembuatan draf SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan 

Internal Pasien ke Poli Konsultasi tersebut saya menggunakan penulisan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD) 

(Kompeten) untuk menghasilkan SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan 

Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi yang baik.  

Dokumentasi:  

 

Gambar 4.6 Membuat Draf SOP  
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Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap 

kegiatan 2: 

Pada tahap menyusun SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan 

Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah, apabila saya 

tidak menerapkan nilai Beorientasi Pelayanan dalam menyusun SOP Alur 

Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi tersebut 

maka Draf SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi yang saya susun pasti akan seadanya dan tidak memikirkan hasil 

yang akan didapati sehingga tidak terjadi peningkatan pemanfaatan pelayanan 

konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah.  Dan apabila saya tidak menerapkan 

nilai Kompeten dalam pembuatan draf SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP 

Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi ini maka penulisan Bahasa 

Indonesia yang saya gunakan mungkin masih banyak ditemukan kesalahan 

penulisan dan penggunaan bahasa yang kurang tepat dan saya tidak melakukan 

pengecekan kembali hasil tulisan saya, sehingga draf SOP Alur Pelayanan Gizi 

dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi yang saya hasilkan 

akan asal-asalan.  
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Tahap Kegiatan: 3. Melaksanakan konsultasi pembuatan SOP Alur 

Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

kepada programmer Gizi, PJ UKP (Upaya Kesehatan Perorangan) dan 

Pimpinan 

Setelah membuat draf SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan 

Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi, keesokan harinya yaitu Sabtu tanggal 15 

Juli 2023 saya melaksanakan konsultasi mengenai SOP Alur Pelayanan Gizi dan 

SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi yang telah saya buat kepada 

programmer gizi, dokter PJ UKP dan pimpinan secara terpisah. Saya 

menggunakan bahasa yang sopan dan santun dalam konsultasi pembuatan SOP 

Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

kepada programmer Gizi, pimpinan dan PJ UKP (Harmonis). Pertama saya 

melaksanakan konsultasi kepada programmer gizi di Ruang Konsultasi Gizi pada 

pukul 09.00 WIB, yang terlebih dahulu saya konsultasikan yaitu SOP Alur 

Pelayanan Gizi, secara keseluruhan alur tersebut sudah bagus hanya saja 

ditahap pasien datang yang melalui rujukan agar lebih dijelaskan maksud 

rujukannya dari mana. Kemudian saya mengkonsultasikan SOP Rujukan Internal 

perpolinya, ada beberapa yang perlu ditambahkan atau di kurangi, salah satunya 

penambahan di tahap ketiga, yaitu pertugas poli melakukan pengukuran BB dan 

TB pasien untuk skrining awal status gizi pasien. Penambahan tahapan tersebut 

untuk semua SOP Rujukan Internal Poli yang telah saya buat.  

Selanjutnya saya melakukan konsultasi kepada pimpinan sekaligus 

mentor saya pukul 10.00 WIB, secara keseluruhan SOP Alur Pelayanan Gizi 
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yang saya buat sudah baik. Untuk SOP Rujukan Internal mentor saya 

menyarankan untuk mencantumkan penjelasan dari beberapa istilah yang saya 

gunakan di SOP. Dan mengkoreksi beberapa kata seperti penggunaan kata dll 

di dalam SOP untuk dihapus saja.  Selama melakukan konsultasi dengan 

programmer gizi dan pimpinan saya bersikap proaktif dalam mencatat masukan 

dan arahan dari mentor dan rekan kerja (Adaptif). 

Kemudian mentor sekaligus pimpinan saya menyarankan saya menemui 

Bidan Koordinator di Poli Kesehatan Ibu untuk mendapatkan masukan terkait 

pasien apa saja yang memerlukan rujukan internal ke Poli Konsultasi Gizi. Saya 

memanfaatkan sumber daya yang berkontribusi dalam kegiatan tersebut untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal (kolaboratif) sejalan dengan arahan dari 

mentor saya.  

Untuk konsultasi dengan Dokter penanggung jawab UKP, saya 

mengalami sedikit perubahan jadwal dikarenakan Dokter PJ UKP berhalangan 

pada hari itu. Berhubung saya akan mengikuti pelatihan Konseling ASI di 

Pekanbaru pada tanggal 17 Juli sampai dengan tanggal 21 Juli 2023 maka saya 

baru dapat melakukan konsultasi dengan dokter PJ UKP pada hari Sabtu, 22 Juli 

2023. Konsultasi saya lakukan di Ruang Poli Anak setelah jam pelayanan selesai 

agar tidak mengganggu pelayanan di Poli Anak tersebut. Adapun saran dan 

masukan dari Dokter PJ UKP yaitu agar pembuatan diagram alir pada SOP 

mengikuti Permenpan RB No 35 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan 

SOP Administrasi Pemerintah dan Tata Naskah Penulisan SOP Puskesmas 

Bukit Timah.  
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Dokumentasi: 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Konsultasi terkait SOP  

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap 

kegiatan 3: 

Pada tahap melaksanakan konsultasi mengenai SOP Alur Pelayanan Gizi 

dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi yang telah saya buat 

kepada programmer gizi, PJ UKP dan pimpinan, apabila saya tidak menerapkan 

nilai Harmonis maka programmer gizi, PJ UKP  maupun mentor saya tidak akan 

menerima saya untuk melakukan konsultasi mengenai SOP Alur Pelayanan Gizi 

dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi tersebut atau konsultasi 

diterima namun komunikasi tidak berjalan dengan baik, karena semua orang 

tidak menyukai orang yang tidak sopan dan satun dalam berbicara terutama 
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kepada atasan atau senior. Apabila saya tidak menerapkan nilai Adaptif saat 

melakukan konsultasi kepada programmer gizi, PJ UKP dan Pimpinan maka 

saya tidak akan menerima semua masukan dan arahan dari mentor dan rekan 

kerja saya sehingga SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien 

ke Poli Konsultasi Gizi yang saya buat tidak baik dan banyak kekurangan. Dan 

apabila saya tidak menerapkan nilai Kolaboratif baik dengan programmer gizi, 

PJ UKP, mentor dan rekan kerja di Poli KI maka SOP Alur Pelayanan Gizi dan 

SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi yang saya buat akan 

seadanya, hasilnya tidak maksimal dan SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP 

Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi tidak akan berjalan dengan baik. 

Tahap Kegiatan: 4. Memperbaiki SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan 

Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi sesuai hasil yang disepakati 

Setelah saya selesai melaksanakan tahapan kegiatan pelaksanaan 

konsultasi dengan programmer gizi, PJ UKP dan pimpinan terkait SOP Alur 

Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

Puskesmas Bukit Timah, maka tahap kegiatan selanjutnya yang saya 

laksanakan yaitu memperbaiki SOP sesuai dengan hasil yang disepakati. Saya 

memperbaiki SOP pada hari Minggu tanggal 16 Juli pukul 14.00 WIB. Ada 

beberapa hal yang kami capai dan sepakati perihal SOP dalam rangka 

peningkatan Pelayanan Konseling Gizi di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. 

Pertama hasil dari konsultasi dengan programmer gizi Ibu Dewi Yulistiawati, 

AMG yang akrab dikenal dengan nama Kak Hesti hal yang kami sepakati untuk 

diperbaiki yaitu di SOP Alur Pelayanan Gizi dijelaskan maksud dan sumber 
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rujukan pasien yang datang ke poli gizi melalui rujukan yang bagaimana dan 

untuk SOP Rujukan Internal perpolinya, ada beberapa hal yang perlu 

ditambahkan yaitu pertugas poli melakukan pengukuran berat badan dan tinggi 

badan pasien untuk skrining awal status gizi pasien. Kedua hasil dari konsultasi 

kepada pimpinan sekaligus mentor saya, beliau menyarankan untuk 

mencantumkan penjelasan dari beberapa istilah yang saya gunakan di SOP. Dan 

mengkoreksi beberapa kata seperti penggunaan kata dll di dalam SOP untuk 

dihapus saja.  

Kemudian saya melakukan perbaikan SOP kembali setelah melakukan 

konsultasi dengan Dokter PJ UKP pada tanggal 22 Juli 2023, yaitu memperbaiki 

diagram alir pada SOP agar menyesuaikan pedoman penyusunan SOP. 

Demikianlah perbaikan yang saya lakukan pada SOP dan alur rujukan internal 

yang saya buat berdasarkan hasil konsultasi yang telah saya lakukan 

sebelumnya (Loyal). Dalam memperbaiki SOP dan alur rujukan internal tersebut, 

saya juga menggunakan tata naskah penulisan Puskesmas Bukit Timah. Saya 

bertanggung jawab dan teliti dalam melakukan perbaikan dan penyelesaian 

pembuatan SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi (Akuntabel). 
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Dokumentasi: 

 

Gambar 4.8 Memperbaiki SOP 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap 

kegiatan 4: 

Pada tahap memperbaiki SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan 

Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi sesuai hasil yang disepakati, apabila saya 

tidak menerapkan nilai Loyal maka tahap kegiatan konsultasi yang saya lakukan 

tidak ada manfaatnya dan SOP yang saya hasilkan mempunyai banyak 

kekurangan. Maka tujuan saya untuk meningkatkan pemanfaatan pelayanan 

konseling gizi juga tidak berjalan dengan baik, karena dasar dari kegiatan 

tersebut yaitu SOP Rujukan Internal tidak dihasilkan dengan baik. Dan apabila 

saya tidak menerapkan nilai Akuntabel dalam tahap kegiatan perbaikan SOP ini 

maka perbaikan SOP dan alur ini tidak selesai dengan baik.  
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KEGIATAN 3 

Pembuatan infografis terkait Alur Pelayanan Gizi Puskesmas Bukit Timah 

Tahap Kegiatan : 1. Membuat draf infografis 

Pada hari Minggu, tanggal 23 Juli 2023 saya menyempatkan diri untuk 

membuat draf infografis terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah, 

mengingat waktu yang telah berjalan dan kegiatan habituasi saya yang masih 

banyak untuk dilaksanakan. Saya membuat draf infografis bersama anak saya di 

rumah pada pukul 14.00 WIB.  

Saya membuat draf infografis menggunakan web Canva di internet. Saya 

menyusun draf infografis terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah 

semenarik mungkin (Kompeten) agar setiap orang yang melihat infografis saya 

tertarik untuk membaca isi infografis tersebut.  

Sebelum membuat draf infografis saya mencari contoh design infografis 

di internet (Adaptif), sembari memikirkan infografis seperti apa yang cocok untuk 

saya buat sesuai kebutuhan saya saat ini. Setelah mendapatkan ide saya mulai 

membuat draf infografis yang menarik, simple, padat, dan jelas. Saya 

menggunakan warna latar belakang infografis berwarna biru dan setiap tahap 

alur pelayanan saya tambahkan gambar yang lucu dan menarik, sehingga setiap 

orang yang melihat infografis tersebut tertarik untuk membaca isi dari infografis 

tersebut dan infografis tidak membosankan bagi orang yang membacanya. 

Adapun tujuan dari pembuatan infografis ini yaitu untuk menginformasikan 

kepada pasien mengenai alur dan tahapan untuk mendapatkan pelayanan gizi di 
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Puskesmas Bukit Timah, sehingga harapannya pasien mengetahui alur untuk 

mendapatkan pelayanan konseling gizi dan dapat meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat (Berorientasi pelayanan) khususnya pelayanan gizi.  

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.9 Membuat draf infografis 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 1: 

Pada tahap pembuatan draf infografis terkait alur pelayanan gizi di 

Puskesmas Bukit Timah ini jika penulis tidak menerapkan nilai dasar PNS 

kompeten, maka infografis yang dihasilkan penulis tidak akan menarik dan 

akan ketinggalan zaman sehingga membosankan bagi pembaca dan informasi 

didalam infografis tersebut tidak sampai kepada pembaca karena pembaca 

bisa jadi tidak membaca sampai selesai. Lalu bila saya tidak menerapkan nilai 

berorientasi pelayanan, maka tujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat tidak akan tercapai dan peningkatan pelayanan konseling gizi di 

Puskesmas Bukit Timah tidak akan optimal seperti yang diharapkan. Kemudian 
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bila saya tidak menerapkan nilai adaptif dalam membuat draf infografis terkait 

alur pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah ini maka saya akan 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk berpikir infografis seperti apa 

yang akan saya buat, dan kemungkinan infografis yang saya buat tidak 

semenarik ini.  

Tahap Kegiatan: 2. Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan 

Setelah saya menyiapkan draf infografis terkait alur pelayanan gizi di 

Puskesmas Bukit Timah, selanjutnya saya melakukan konsultasi dengan 

pimpinan sekaligus mentor saya. Konsultasi dengan pimpinan mengenai 

infografis terkait alur pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah saya lakukan 

pada hari Senin tanggal 24 Juli 2023 pukul 11.00 wib di ruang kepala puskesmas 

Bukit Timah setelah jam pelayanan. Saat melakukan konsultasi saya membawa 

draf infografis yang telah saya buat dan diagram alir dari SOP Alur Pelayanan 

Gizi sebagai dasar dari draf infografis saya. Pada saat melakukan konsultasi 

dengan pimpinan saya menjaga adab dan sopan satun (Harmonis) dalam 

berkomunikasi dengan pimpinan sebagaimana mestinya.  

Saya juga bertukar pikiran dan diskusi dengan mentor sekaligus pimpinan 

saya mengenai draf infografis terkait Alur Pelayanan gizi di Puskesmas Bukit 

Timah yang saya buat. Adapun hasil diskusi (kompeten) yang dicapai adalah 

kepala puskesmas sekaligus mentor menyetujui draf infografis yang sudah saya 

buat, dan beliau melihat infografis tersebut sudah menarik untuk dibaca.  Hanya 

saja ditahap awal alur pelayanan gizi tersebut lebih dibedakan asal rujukan 

pasiennya, seperti pasien dari rujukan poskeskel merupakan rujukan dari 
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structural puskesmas dan pasien rujukan dari Posyandu dan Posbindu PTM 

merupakan rujukan dari UKBM (Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat). 

Begitulah saran dan arahan yang saya terima (kolaboratif) dari kepala 

puskesmas sekaligus mentor saya. Saya juga menyampaikan bahwa infografis 

alur pelayanan gizi ini nantinya akan saya bagikan kepada pasien dan 

pengunjung di ruang tunggu agar pasien dan pengunjung mengetahui alur 

pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah. Dan dalam pembuatan infografis saya 

akan melaksanakannya sesuai dengan hasil konsultasi dengan mentor (Loyal) 

hari ini.  

Dokumentasi:  

 

Gambar 4.10 Konsultasi terkait infografis 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 2 : 

Pada tahap konsultasi dengan pimpinan terkait Alur Pelayanan Gizi di 

Puskesmas Bukit Timah, Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dalam 

berkomunikasi, maka konsultasi dengan pimpinan tidak akan berjalan dengan 
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baik. Lalu bila saya tidak menerapkan nilai kompeten, maka infografis yang saya 

konsultasikan ini tidak akan mendapatkan hasil yang terbaik. Kemudian bila saya 

tidak menerapkan nilai kolaboratif, maka infografis yang saya hasilkan akan 

menjadi sedikit kurang jelas bagi orang yang membacanya. Dan bila saya tidak 

menerapkan nilai loyal dalam pembuatan infografis ini, maka konsultasi yang 

telah saya lakukan tidak berguna dan tujuan untuk peningkatan pelayanan 

konseling gizi di puskesmas bukit timah tidak akan tercapai. 

Tahap Kegiatan: 3. Melaksanakan pembuatan infografis 

Setelah melakukan konsultasi kepada mentor sekaligus pimpinan, 

tahapan kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan pembuatan infografis. 

Infografis terkait alur pelayanan gizi di puskesmas tersebut saya buat pada hari 

yang sama yaitu tanggal 24 Juli 2023 Pukul 14.00 di ruang Konsultasi Gizi. Saya 

membuat infografis terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah dengan 

cermat dan penuh tanggungjawab (Akuntabel). Dalam pembuatan infografis ini 

saya hanya perlu melakukan sedikit perbaikan dari draf infografis yang telah saya 

konsultasikan kepada mentor saya. Hasil dari konsultasinya yaitu menambahkan 

kemungkinan asal rujukan pasien ke Puskesmas Bukit Timah, seperti pasien dari 

rujukan poskeskel merupakan rujukan dari struktural puskesmas dan pasien 

rujukan dari Posyandu dan Posbindu PTM merupakan rujukan dari UKBM 

(Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat). Dan untuk penomoran tahapan alur 

pelayanan gizi di dalam draf infografis tersebut sedikit membingungkan pembaca 

nantinya, sehingga saya mengganti penomoran pada tahap infografis tersebut. 

Pada tahap ke 4 alur pelayanan gizi di infografis terjadi pemilihan keputusan oleh 
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petugas. Dan saya mengganti nomor tahapan alur pelayanan dalam infografis 

tersebut selanjutnya menjadi A dan B.  

Dalam pembuatan infografis ini saya menggunakan template menarik 

yang tersedia di internet (Adaptif) yaitu website canva. Saya sudah 

menggunakan template yang menarik ini dari pembuatan draf infografisnya. 

Adapun maksud dari penggunaan website canva ini yaitu untuk mempermudah 

saya dalam pembuatan infografis dan dengan hasil yang maksimal pula.  

Dokumentasi:  

 

Gambar 4.11 Pembuatan infografis 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 3: 

Pada tahap pembuatan infografis terkait alur pelayanan gizi di Puskesmas 

Bukit Timah, apabila saya tidak menerapkan nilai Akuntable dalam membuat 

infografis terkait alur pelayanan gizi maka bisa jadi infografis saya tidak akan 

selesai sesuai waktu yang sudah saya rencanakan. Lalu bila saya tidak 

menerapkan nilai Adaptif, maka dalam pembuatan infografis terkait Alur 
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pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah ini saya akan membutuhkan banyak 

waktu dalam pembuatannya dan saya yakin infografis yang saya buat akan 

kurang menarik.  

Tahap Kegiatan: 4. Menyebarkan infografis  

Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu menyebarkan infografis. Berhubung 

kegiatan saya di Puskesmas Bukit Timah cukup padat, jadi saya baru 

berkesempatan untuk melakukan kegiatan menyebarkan infografis terkait alur 

pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah pada hari Jumat tanggal 28 Juli 2023. 

Sebelum menyebarkan infografis, saya dengan penuh tanggung jawab 

(Akuntabel) telah mempersiapkan infografis yang akan saya bagikan pada hari 

sebelumnya. Pada pukul 09.27 WIB saya membagikan infografis terkait alur 

pelayanan gizi kepada pasien dan pengunjung di ruang tunggu Puskesmas Bukit 

Timah. Adapun tujuan saya memberikan infografis terkait alur pelayanan gizi di 

Puskesmas Bukit Timah kepada pasien yaitu untuk memudahkan pasien dalam 

memahami alur pelayanan konseling gizi (Berorientasi Pelayanan) di 

Puskesmas Bukit Timah.  

Sembari menyebarkan infografis terkait alur pelayanan gizi di Puskesmas 

Bukit Timah, saya juga menjelaskan kepada pasien tentang kondisi seperti apa 

yang harus mendapatkan pelayanan konseling gizi antara lain pasien dengan 

masalah gizi (Berat Badan anak yang tidak naik sesuai grafik pertumbuhan, berat 

badan kurang, gizi kurang, gizi buruk atau obesitas) dan pasien dengan 

kebutuhan khusus  (Ibu Hamil dan Nifas/Menyusui) atau pasien dengan penyakit 

tertentu yang membutuhkan diet khusus untuk membantu proses penyembuhan 
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atau mengontrol kondisi pasien agar selalu stabil seperti  diet penyakit Diabetes 

Melitus, Hipertensi, Dislipidemia, Gastrointestinal, Hyperurecemia dan Gout. Dan 

pasien merespon sangat baik infografis yang saya bagikan kepada mereka. 

Dokumentasi:  

 

Gambar 4.12 Menyebarkan infografis 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 4: 

Pada tahap menyebarkan infografis terkait alur pelayanan gizi di 

Puskesmas Bukit Timah, apabila saya tidak menerapkan nilai akuntabel, maka 

saya tidak akan dapat menyebarkan infografis terkait alur pelayanan gizi di 

Puskesmas Bukit Timah dengan baik, lalu bila saya tidak menerapkan nilai 

berorientasi pelayanan, maka tujuan saya untuk memudahkan pasien dalam 

memahami alur pelayanan konseling gizi tidak akan tercapai dan tentu saja 

pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah tidak akan mengalami 

peningkatan.  
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KEGIATAN 4 

Pembuatan video terkait Alur Pelayanan Gizi Puskesmas Bukit Timah 

Tahap Kegiatan: 1. Membuat naskah video 

Pada hari Rabu tanggal 26 Juli 2023 saya memulai untuk menyusun 

naskah video terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah. Saya sedikit 

kesulitan dalam menentukan video seperti apa yang akan saya buat, kemudian 

saya coba mencari di internet untuk mendapatkan referensi  video yang cocok 

untuk saya buat (Adaptif). Setelah melihat beberapa video di internet saya pun 

menemukan ide untuk membuat naskah video terkait alur pelayanan gizi 

Puskesmas Bukit Timah. 

Naskah video yang saya buat berdasarkan SOP Alur Pelayanan Gizi 

Puskesmas Bukit Timah, video tersebut menggambarkan proses dari awal 

pasien datang ke Puskesmas Bukit Timah sampai dengan pasien mendapatkan 

pelayanan gizi berupa konseling gizi dengan Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) di 

Puskesmas Bukit Timah. Adapun naskah video yang saya buat bertujuan untuk 

memudahkan saya dalam pembuatan video terkait alur pelayanan gizi di 

Puskesmas Bukit Timah.  

Dalam penyusunan naskah video terkait alur pelayanan gizi Puskesmas 

Bukit Timah saya menanyakan kepada orang–orang yang ahli dalam pembuatan 

video (Kompeten) untuk mendapatkan saran dan masukan penggunaan 

aplikasi/website yang bagus untuk digunakan dalam pembuatan video, 
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dikarenakan banyak sekali aplikasi/website yang dapat digunakan untuk 

pembuatan video di internet yang bisa digunakan secara gratis. 

Dokumentasi : 

 

Gambar 4.13 Pembuatan naskah video 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 1: 

Pada tahap pembuatan naskah video jika saya tidak menerapkan nilai 

dasar PNS kompeten, maka saya akan kesulitan dalam memilih penggunaan 

aplikasi/website dalam pembuatan naskah video. Lalu bila saya tidak 

menerapkan nilai adaptif maka saya tidak akan menemukan ide yang bagus 

dan menarik dalam pembuatan naskah video terkait alur pelayanan gizi 

Puskesmas Bukit Timah. 
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Tahap Kegiatan : 2. Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan 

Setelah naskah video terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit timah 

selesai saya kerjakan, kemudian saya menemui pimpinan saya yang juga 

merupakan Kepala Puskesmas Bukit Timah pada hari Kamis tanggal 27 Juli 2023 

bertempat di ruangan beliau, adapun tujuan saya yaitu melaksanakan tahapan 

kegiatan saya untuk melakukan konsultasi terkait alur pelayanan gizi Puskesmas 

Bukit Timah berupa naskah video yang telah saya siapkan sebelumnya. 

Pada saat melakukan konsultasi naskah video terkait alur pelayanan gizi 

Puskesmas Bukit Timah dengan pimpinan saya selalu menjaga adab, sopan dan 

santun (Harmonis) agar konsultasi yang saya lakukan berjalan dengan baik. 

Dalam berkonsultasi saya juga berdiskusi (Kompeten) dengan pimpinan 

terkait video alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah yang saya buat. Adapun 

hasil dari konsultasi dan juga diskusi yang saya lakukan yaitu pimpinan saya 

memberikan saran dan arahan agar cuplikan video yang saya buat 

menggambarkan alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah dan untuk setiap 

tahapan pelayanan didalam cuplikan video tersebut menampilkan pelayanan 

yang baik sehingga dapat meningkatkan antusias dan kepercayaan masyarakat 

terhadap Puskesmas Bukit Timah. Setelah cukup lama berdiskusi dengan 

pimpinan, saya pun kemudian menerima saran dan arahan yang diberikan 

(Kolaboratif) dan untuk video alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah, saya 

buat sesuai hasil dari konsultasi dengan pimpinan saya (Loyal). 
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Dokumentasi : 

 

Gambar 4.14 Konsultasi dengan pimpinan terkait video 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 2: 

 Pada tahap melaksanakan konsultasi dengan pimpinan jika saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS harmonis, maka konsultasi yang saya lakukan 

tidak akan berjalan dengan baik dan lancar, lalu bila saya tidak menerapkan 

nilai dasar kompeten, maka video yang saya buat tidak akan mendapatkan 

hasil yang maksimal, kemudian jika saya tidak menerapkan nilai dasar PNS 

kolaboratif, maka video yang akan buat tidak akan sesuai dengan saran dan 

arahan yang diberikan oleh pimpinan saya, dan jika saya tidak menerapkan 

nilai dasar PNS loyal, maka konsultasi dan diskusi yang saya lakukan dengan 

pimpinan saya menjadi tidak berguna dan hanya membuang–buang waktu 

saja. 
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Tahap Kegiatan : 3. Melaksanakan pembuatan video 

Setelah saya melakukan konsultasi dengan pimpinan terkait naskah video 

alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah yang saya kerjakan, dan sampailah 

saya pada tahap kegiatan untuk melaksanakan pembuatan video alur pelayanan 

gizi Puskesmas Bukit Timah. Naskah yang sebelumnya sudah saya 

konsultasikan dengan pimpinan akan menjadi panduan saya selama proses 

pembuatan video terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah. 

Namun pada tahap pembuatan video ini saya mengalami kendala di 

waktu, karena dalam minggu ini banyak sekali undangan pertemuan dari Dinas 

Kesehatan yang sangat mendesak, terlebih lagi rekan kerja programmer gizi 

saya juga mengikuti pelatihan gizi buruk di Pekanbaru selama satu minggu 

kedepan. Jadi semua kegiatan program gizi untuk sementara waktu saya yang 

bertanggung jawab. Dan undangan pertemuan di Dinas Kesehatan terkait 

Evaluasi kegiatan Posyandu Prima harus menyiapkan bahan persentasi hasil 

kegiatan tersebut untuk dipaparkan waktu pertemuan. Dan kegiatan yang sangat 

menguras waktu dan pikiran saya yaitu perencanaan kegiatan Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) berbasis bahan pangan Lokal kepada Balita berisiko 

stunting dan ibu hamil KEK. Kegiatan ini sangat mendesak untuk dilakukan dan 

sudah dilakukan berapa kali pertemuan dalam minggu ini dengan pihak-pihak 

terkait dalam perencanaan penggunaan anggaran, perencanaan pengolahan 

dan distribusi kepada sasarannya. Setelah beberapa kali pertemuan, saya dan 

tenaga kesehatan lainnya yang berkoordinasi dengan pihak kelurahan PKK dan 
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kader mengenai pengolahan dan pendistribuasian PMT ke pada sasaran, karena 

dalam hal ini kader dan PKK merupakan mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini.  

Berhubung kegiatan dan tugas saya yang sangat padat tersebut saya baru 

berkesempatan membuat video tanggal 07 Agustus 2023 saya mulai 

melaksanakan pembuatan video alur terkait pelayanan gizi di Puskesmas Bukit 

Timah dengan penuh tanggung jawab (Akuntabel), semua elemen yang sudah 

disiapkan dalam konsep dan naskah direalisasikan dalam bentuk gambar 

bergerak, pada jam 09.23 saya mulai mengambil gambar-gambar yang 

menunjukkan setiap adegan dalam video secara visual. Adapun gambar untuk 

setiap adegan yang saya ambil merupakan alur pelayanan gizi di Puskesmas 

Bukit Timah mulai dari saat pasien datang ke Puskesmas Bukit Timah kemudian 

menuju ke loket pendaftaran untuk mendaftarkan diri ke poli pemeriksaan medis 

sesuai dengan keluhan pasien selanjutnya pasien yang bermasalah gizi atau 

kondisi khusus dirujuk ke poli gizi untuk mendapatkan konseling gizi. 

Setelah proses syuting selesai, maka proses pembuatan video 

selanjutnya adalah mengedit video tersebut, saya menggunakan aplikasi/website 

canva yang tersedia di internet (Adaptif) untuk melakukan editing video alur 

pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah. Jumlah adegan yang diambil untuk 

dijadikan video akan dirangkai menjadi sebuah karya yang utuh. Proses editing 

ini meliputi pemilihan adegan, pengaturan durasi, penambahan efek visual dan 

suara, hingga color grading dan pencahayaan. Dalam pengeditan video ini saya 

juga memerlukan banyak waktu. Karena membuat video memang hal yang sulit 

bagi saya, namun saya tetap menginginkan hasil yang bagus. Dan sebisa 
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mungkin video ini konsisten dan sesuai dengan konsep dan naskah yang telah 

disepakati. Dan video ini selesai saya buat pada tanggal 15 Agustus 2023. 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.15 Pengambilan video 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 3: 

 Pada tahap melaksanakan konsultasi dengan pimpinan jika saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS Akuntabel, maka pembuatan video alur terkait 

pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah tidak akan dapat saya selesaikan, 

jika saya tidak menerapkan nilai dasar PNS Adaptif, maka saya akan lebih 

kesulitan lagi dalam melakukan editing video dan hasil dari video alur terkait 

pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah tidak akan menjadi karya yang 

bagus. 
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Tahap Kegiatan : 4. Mengunggah Video 

Setelah saya menyelesaikan video terkait alur pelayan gizi di Puskesmas 

Bukit Timah, selanjutnya saya akan mengunggah video tersebut ke dalam 

platform online yang dapat dimanfaatkan untuk mendistribusikan video terkait 

alur pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah dalam pemberian informasi 

(Adaptif). Tujuan saya mengunggah video tersebut ke dalam platform online 

untuk dapat mencapai audiens yang lebih luas dan memberikan layanan 

(Berorientasi pelayanan) kepada masyarakat untuk mengetahui alur 

pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah. 

Pada tanggal 15 Agustus 2023, saya mulai mencari platform online yang 

saya manfaatkan untuk mendistribusikan video alur terkait pelayanan gizi di 

Puskesmas Bukit Timah. Setelah mempertimbangkan karakteristik target 

audiens yang ingin saya capai, saya memutuskan untuk menggunakan 

platform online Instagram dan Facebook Puskesmas Bukit Timah dan akun 

Youtube saya untuk mendistribusikan video tersebut, karena menurut 

pertimbangan saya kemungkinan penonton menemukan video yang saya buat 

lebih tinggi di akun Instagram dan Facebook Puskesmas Bukit Timah.  

Setelah memikirkan hal tersebut saya berencana menemui admin media 

sosial Puskesmas Bukit Timah untuk minta bantuannya agar mengunggah 

video terkait alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah yang telah saya buat 

ke dalam akun Facebook dan Instagram Puskesmas Bukit Timah, namun 

ternyata pada hari itu admin puskesmas izin sakit dan kembali masuk kerja 
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pada hari Jumat. Jadi pada hari Jumat tanggal 18 Agustus 2023, video terkait 

alur pelayanan gizi Puskesmas Bukit Timah berhasil di unggah ke akun 

Instagram dan Facebook Puskesmas dan akun Youtube saya. 

Adapun cara untuk menggunggah video tersebut yaitu: 

Mengunggah video di youtube: 

1. Login ke YouTube Studio. 

2. Di pojok kanan atas, klik BUAT   Upload video . 

3. Pilih file yang ingin Anda upload. Pastikan untuk mengklik Edit  di 

setiap file untuk mengedit detail video Anda. 

Dokumentasi : 

 

Gambar 4.16 Tangkapan layar video berhasil di upload 

 

 

http://studio.youtube.com/
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Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 4: 

 Pada tahap kegiatan Mengunggah video jika saya tidak menerapkan nilai 

dasar PNS Adaptif, maka saya tidak dapat menyesuaikan diri untuk 

menghadapi perubahan media dalam memberikan informasi, jika saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS Berorientasi pelayan, maka saya tidak dapat 

mencapai audiens yang lebih luas dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat untuk mengetahui alur pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah. 

KEGIATAN 5 

Pelaksanaan sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

Puskesmas Bukit Timah  

Tahap Kegiatan: 1. Membuat undangan 

Kegiatan sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

Puskesmas Bukit Timah ini rencananya saya laksanakan pada minggu depan. 

Tapi berhubung akan dilaksanakannya lokakarya mini Puskesmas Bukit Timah 

pada hari Kamis ini tanggal 27 Juli 2023, kepala Puskesmas sekaligus mentor 

menyarankan saya untuk melakukan sosialisasi pada jadwal lokakarya mini 

tersebut. Saya pun menyambut baik saran dan masukan dari kepala puskesmas 

sekaligus mentor saya. Untuk tahapan awal pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi di Puskesmas Bukit Timah saya 

harus membuat undangan terkait kegiatan sosialisasi tersebut. Undangan ini 
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saya buat pada hari Selasa tanggal 25 Juli 2023 di Ruang Konsultasi gizi pukul 

11.30 setelah selesai jam pelayanan.  

Saya membuat surat undangan dengan teliti, menggunakan Bahasa 

Indonesia dan penulisan yang baik dan benar sesuai EYD (Akuntabel) karena 

surat undangan merupakan wujud persetujuan pimpinan terhadap pelaksanaan 

sosialisasi yang akan saya laksanakan. Undangan sosialisasi rujukan internal 

pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah ini saya buat berdasarkan 

panduan tata naskah Puskesmas Bukit Timah. Setelah saya selesai membuat 

undangan tersebut saya melakukan pengecekan ulang terhadap penulisan di 

undangan tersebut. Setelah semua benar saya ke Ruang Tata Usaha untuk 

meminta penomoran surat undangan sesuai penomoran Puskesmas Bukit 

Timah. Dan saya melaksanakan kegiatan pembuatan undangan sosialisasi 

rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah dengan 

baik (Loyal). 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.17 Membuat surat undangan 
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Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 1: 

Pada tahap pembuatan undangan sosialisasi jika saya tidak menerapkan 

nilai dasar PNS Akuntabel mungkin penulisan dalam pembuatan undangan 

tersebut akan ada kesalahan dalam penulisannya dan saat meminta tanda 

tangan persetujuan Bapak Kepala Puskesmas maka akan dikoreksi Kepala 

Puskesmas atau bahkan undangan yang akan tersebar terdapat kesalahan. 

Dan apabila saya tidak menerapkan nilai Loyal dalam pembuatan undangan 

ini dengan tidak mengikuti tata naskah puskesmas hingga penomoran surat, 

maka hasil dari undangan tersebut akan membuat Kepala Puskesmas 

sekaligus mentor kesal karena tidak bisa melaksanakan hal sedasar itu dengan 

baik dan benar.   

Tahap Kegiatan : 2. Menyebarkan undangan 

Setelah menyelesaikan tahap kegiatan 1 yaitu membuat undangan dan 

undangan sudah disetujui dan ditanda tangani kepala puskesmas sekaligus 

mentor, maka tahapan kegiatan selanjutnya yaitu menyebarkan undangan 

sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah 

tersebut kepada petugas poli Puskesmas Bukit Timah. Adapun petugas poli yang 

saya maksud yaitu rekan kerja yang bertugas di pelayanan Poli Umum, Poli 

Lansia, Poli Kesehatan Ibu, Poli Anak, dan Poli TB. 

Saya membagikan surat undangan sosialisasi rujukan internal pasien ke 

Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah dengan penuh rasa tangggung 
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jawab dengan memastikan surat undangan tersampaikan kepada rekan yang 

diundang (Akuntabel) Saya menyebarkan undangan sosialisasi rujukan internal 

pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah  pada tanggal 26 Juli 2023 

dan saya membagikan surat undangan via Whatsapp agar undangan dapat 

dengan cepat dan pasti tersampaikan (Adaptif). Jadi rekan kerja yang bertugas 

di pelayanan Poli Umum, Poli Lansia, Poli Kesehatan Ibu, Poli Anak, dan Poli TB 

yang sudah diundang mengetahui rangkaian kegiatan tambahan di Lokakarya 

mini Puskesmas Bukit Timah besok, sehingga rekan kerja bisa menyesuaikan 

jadwal kegiatan pelayanan dengan  jadwal kegiatan sosialisasi dan lokakarya 

mini puskesmas, seperti bagi rekan-rekan yang turun ke lapangan dapat 

mengatur waktu turun agar dapat mengikuti sosialisasi dan lokakarya mini 

puskesmas dengan sepenuhnya. 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.18 Screen shoot WA 
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Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 2: 

 Pada tahap menyebarkan undangan sosialisasi rujukan internal pasien 

ke poli konsultasi gizi Puskesmas Bukit Timah apabila saya tidak menerapkan 

nilai dasar PNS Akuntabel, maka kegiatan sosialisasi saya tidak tersampaikan 

kepada semua sasaran sosialisasi yang saya rencanakan yaitu rekan kerja 

yang bertugas di pelayanan Poli Umum, Poli Lansia, Poli Kesehatan Ibu, Poli 

Anak, dan Poli TB dikarenakan undangan tersebut tidak tersampaikan kepada 

para undangan. Dan apabila saya tidak menerapkan nilai dasar PNS Adaptif, 

maka dalam proses menyebarkan undangan saya akan sedikit kesulitan dan 

membutuhkan waktu yang lama dikarenakan harus menyebarkan undangan 

secara langsung kepada semua sasaran kegiatan sosialisasi yang saya 

rencanakan, dan saya berpikir itu sangat tidak efektif mengingat banyaknya 

tanggung jawab dan kegiatan yang harus dilaksanakan juga dalam waktu yang 

bersamaan.  

Tahap Kegiatan : 3. Melaksanakan sosialisasi 

Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan sosialisasi rujukan internal 

pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah. Setelah saya 

menyebarkan undangan ke Poli Umum, Poli Lansia, Poli Kesehatan Ibu, Poli 

Anak, dan Poli TB kemudian saya menyiapkan bahan presentasi yang akan saya 

gunakan pada saat dilaksanakannya sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli 



 
 

83 
 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah. Adapun materi yang saya sampaikan 

pada saat presentasi berdasarkan sumber yang saya ketahui (akuntabel). 

Pada hari Kamis tanggal 27 Juli 2023 bertempat di ruang tunggu 

Puskesmas Bukit Timah, sebelum lokakarya mini Puskesmas Bukit Timah 

dilaksanakan, Kepala Puskesmas membuka acara tersebut dengan kegiatan 

tambahan yaitu sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

Puskesmas Bukit Timah. Presentasi yang saya lakukan pada saat sosialisasi 

antara lain mengenai alur pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah, SOP 

rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi dan penekanan  kriteria pasien 

yang memerlukan rujukan internal ke Poli Konsultasi Gizi.  

 Pada saat melaksanakan sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah, saya selalu bersikap ramah 

(Berorientasi Pelayanan) serta menjaga adab dan sopan santun dalam memilih 

bahasa pada saat melaksanakan sosialisasi (Harmonis). Setelah saya selesai 

menyampaikan seluruh materi didalam presentasi, saya pun mempersilahkan 

kepada rekan–rekan yang hadir  untuk dapat memberikan masukan dan saran 

kepada saya (kolaboratif) terkait  rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

Puskesmas Bukit Timah. 
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Dokumentasi: 

 

Gambar 4.19 Sosialisasi rujukan internal pasien 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 3: 

 Pada tahap melaksanakan sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah apabila saya tidak menerapkan nilai 

dasar PNS Berorientasi Pelayanan, maka sosialisasi saya tidak akan berjalan 

dengan baik. Lalu bila saya tidak menerapkan nilai dasar PNS Harmonis, 

maka tamu undangan hadir tidak akan mendengarkan apa yang saya 

sampaikan pada saat saya melakukan sosialisasi rujukan internal pasien Ke 

Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah, kemudian jika saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS Akuntabel, maka materi yang saya sampaikan 

dalam sosialisasi tidak akan bermanfaat, dan jika saya tidak menerapkan nilai 

dasar PNS Kolaboratif, maka sosialisasi ini tidak akan maksimal dan tujuan 

dari sosialisasi saya yaitu untuk meningkatkan pelayanan gizi di Puskesmas 

Bukit Timah tidak akan tercapai dengan baik. 
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Tahap Kegiatan : 4. Membuat Notulen 

Setelah kegiatan sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

Puskesmas Bukit Timah yang dilaksanakan Pada hari Kamis tanggal 27 Juli 2023 

bertempat di Puskesmas Bukit Timah selesai dilaksanakan, kemudian saya 

lanjutkan dengan membuat notulen sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi. Saya pun membuat notulen dengan baik dan dengan bahasa 

yang mudah dipahami (kompeten) oleh tamu undangan yang hadir. Notulen 

saya buat dengan jujur dan bertanggung jawab berdasarkan dari hasil sosialisasi 

(Akuntabel) tersebut. 

Adapun isi dari notulen sosialisasi saya yaitu: 

Tempat   : Ruang Tunggu Puskesmas Bukit Timah 

Hari/Tanggal   : Kamis, 27 Juli 2023 

Waktu    : Pukul 11:00 WIB s/d Selesai 

Perihal   : Sosialisasi Rujukan Internal Pasien ke Poli  

      Konsultasi Gizi   

Jumlah Peserta  : 23 Orang  

Pembahasan   : 

1. Alur pelayanan gizi dalam gedung di Puskesmas Bukit Timah. 

2. SOP rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi untuk mendapatkan 

pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah 
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3. Kriteria pasien yang mendapatkan pelayanan konseling gizi sebagai berikut : 

1) Poli Umum, Lansia dan TB 

• Pasien dengan masalah gizi 

• Pasien dengan penyakit tertentu yang memerlukan konseling gizi 

(Diabetes Melitus, Hipertensi, Dislipidemia, Gastrointestinal, 

Hyperurecemia dan Gout). 

2) Poli Kesehatan Ibu 

• Ibu hamil yang pertama kali datang ke Puskesmas Bukit Timah  

• Ibu hamil dan catin (calon pengantin) dengan KEK (kekurangan 

energi kronis). 

• Ibu hamil dengan dan catin dengan anemia 

3) Poli Anak 

• Bayi/Balita sakit yang pertama kali datang ke Puskesmas Bukit 

Timah  

• Bayi muda dan balita dengan masalah gizi (berat badan tidak naik 

adekuat berdasarkan umur, berat badan kurang, gizi kurang, 

pendek, atau kegemukan) 

• Anak dengan masalah gizi (berat badan kurang, gizi kurang, atau 

kegemukan) 
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Dokumentasi: 

 

Gambar 4.20 Membuat notulen sosialisasi 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 4: 

 Pada tahap membuat notulen apabila saya tidak menerapkan nilai dasar 

PNS Kompeten, maka notulen yang saya buat akan sulit dipahami bagi orang 

yang membaca nya, dan jika saya tidak menerapkan nilai dasar Akuntabel, 

maka notulen yang saya buat tidak akan dapat menjadi pedoman saya dalam 

melaksanakan kegiatan optimalisasi rujukan internal ke poli konsultasi gizi dalam 

rangka peningkatan pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah. 
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KEGIATAN 6 

Penerapan rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit 

Timah  

Tahap Kegiatan: 1. Menerima rujukan internal dari poli Umum, Poli Lansia, 

Poli Kesehatan Ibu, Poli Anak dan Poli TB melalui aplikasi Sikda Optima  

Kegiatan yang keenam yaitu penerapan rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah merupakan kegiatan inti dari gagasan 

optimalisasi rujukan internal dengan aplikasi sikda optima dalam rangka 

peningkatan pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah. Kegiatan ini 

mulai dilakukan setelah dilakukannya sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah kepada petugas poli yaitu hari Jumat 

tanggal 28 Juli 2023 sampai 16 Agustus 2023. 

Tahap kegiatan pertama pada kegiatan ini yaitu menerima rujukan internal 

dari Poli Umum, Poli Lansia, Poli Kesehatan Ibu, Poli Anak dan Poli TB melalui 

aplikasi Sikda Optima. Pasien yang diperiksa di Poli apabila mengalami masalah 

gizi, berkebutuhan khusus seperti ibu Hamil dengan KEK/anemia atau pasien 

dengan penyakit tertentu yang memerlukan konseling gizi seperti yang sudah 

disampaikan pada saat sosialisasi kepada petugas poli, maka petugas poli 

melakukan rujukan internal ke Poli Konsultasi Gizi agar pasien mendapatkan 

pelayanan konseling gizi.  

Jika pasien telah dirujuk internal ke Poli Konsultasi Gizi maka data pasien 

akan muncul di Poli Konsultasi Gizi pada aplikasi sikda optima untuk dilakukan 
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pelayanan konseling gizi. Kemudian pasien akan dianjurkan atau diantar ke Poli 

Konsultasi Gizi oleh petugas yang bersangkutan. Dan saya menerima pasien 

rujukan internal dari poli (Kolaboratif) sesuai nomor antrian dan melayani pasien 

sesegera mungkin. Selanjutnya pasien dipersilakan masuk dan duduk dengan 

ramah dan cekatan (Berorientasi Pelayanan) dan saya memperlakukan pasien 

dengan baik tanpa memandang latar belakang pasien (Harmonis). Dan sebelum 

memulai pelayanan saya melakukan indentifikasi pasien terlebih dahulu dengan 

menanyakan nama, alamat, dan umur/tangal lahir pasien kemudian melihat 

catatan rekam medis pasien dari aplikasi sikda optima (Adaptif) untuk 

memastikan data pasien sama dan benar. 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.21 Rujukan yang masuk ke Poli Konsultasi Gizi 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 1: 

Pada tahap menerima rujukan internal pasien dari poli Umum, Poli Lansia, 

Poli Kesehatan Ibu, Poli Anak dan Poli TB melalui aplikasi Sikda Optima jika saya 
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tidak menerapkan nilai dasar PNS Kolaboratif maka kegiatan pelayanan 

konseling gizi tidak akan pernah tercapai dan optimal karena pelayanan 

konseling gizi sanagat memerlukan kolaboratif dari semua poli di Puskesmas 

Bukit Timah. Jika saya tidak menerapkan nilai dasar PNS Berorientasi 

Pelayanan maka pasien yang datang ke poli konsultasi gizi merasa kurang 

dihargai atau bahkan mungkin bisa melakukan komplain terhadap pelayanan 

konseling gizi yang pasien dapatkan. Jika saya tidak menerapkan nilai harmonis 

dengan membedakan latar belakang pasien maka pasien akan sangat kesal dan 

marah dengan sikap dan perlakuan petugas konseling gizi, dan bahkan mungkin 

pasien enggan untuk melanjutkan pelayanan. Dan apabila saya tidak 

menerapkan nilai dasar Adaptif maka saya akan kesulitan dalam membaca 

catatan rekam medis pasien karena catatan rekam medis pasien semuanya 

sudah secara elektronik di aplikasi sikda optima. 

Tahap Kegiatan : 2. Mempersiapkan alat ukur berat badan dan tinggi 

badan serta media konseling 

Setelah menerima dan memastikan data pasien sama dan benar maka 

tahapan kegiatan selanjutnya yaitu mempersiapkan alat ukur berat badan dan 

tinggi badan serta media konseling. Saya menyiapkan peralatan seperti 

timbangan badan dan alat ukur tinggi badan sesuai dengan kebutuhan pasien 

bayi atau balita dan dewasa karena akan menggunakan alat ukur yang berbeda 

berdasarkan cara pengukurannya, dan menyiapkan media konseling sesuai 

dengan kebutuhan pasien dengan cekatan dan memastikan alat ukur berfungsi 

dengan baik (Berorientasi pelayanan). 
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Pengukuran berat badan dan tinggi badan pasien sangat perlu dilakukan 

karena data tersebut digunakan sebagai data dasar dalam penentuan status gizi 

pasien dan status gizi sangat dibutuhkan dalam menentukan materi konseling 

gizi yang akan diberikan kepada pasien. Untuk itu saya melakukan pengukuran 

berat badan dan tinggi badan pasien dengan baik dan akurat (Kompeten) agar 

materi konseling yang saya berikan tepat sasaran sesuai kebutuhan pasien.  

Untuk media konseling yang saya siapkan dapat berupa lembar balik, 

leaflet dan brosur sesuai dengan kebutuhan pasien. Media lembar balik yang 

tersedia di Ruang Konsultasi Gizi yaitu untuk konseling ASI Eksklusif dan 

konseling pemberian makan pada bayi dan anak. Untuk media leaflet yang sering 

digunakan yaitu leaflet diet makanan pada penyakit tertentu seperti leaflet 

Diabetes Melitus, leaflet rendah purin, leaflet Hipertensi dan lain lain. Media 

leaflet ini digunakan untuk melakukan konseling kepada pasien dengan penyakit 

tertentu. Dan media brosur yang tersedia yaitu brosur tentang porsi makan 

berdasarkan kategori umur yang di anjurkan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia. Penggunaan media dalam konseling gizi ini untuk 

memudahkan pasien dalam memahami konseling yang diberikan. 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.22 Pengukuran BB dan TB Pasien 
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Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 2: 

 Pada tahap mempersiapkan alat ukur berat badan dan tinggi badan serta 

media konseling, apabila saya tidak menerapkan nilai dasar PNS berorientasi 

pelayanan, maka pasien akan menunggu lebih lama dan pelayanan konseling 

gizi terkesan tidak siap.  Dan apabila saya tidak menerapkan nilai dasar PNS 

kompeten dalam melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan pasien 

maka hasil pengukuran akan terdapat selisih dari hasil ukur yang sebenarnya 

karena dalam melakukan pengukuran ada poin-poin penting yang harus 

diperhatikan yang sangat mempengaruhi hasil pengukuran sehingga status gizi 

pasien yang tergambarkan juga bisa akan berbeda. Dan juga akan berdampak 

pada materi konseling gizi yang akan diberikan. 

Tahap Kegiatan: 3. Melakukan tahapan pengkajian dan diagnose gizi dan 

mengentri ke dalam aplikasi sikda optima dan menulis di buku register 

poli gizi 

Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu melakukan tahapan pengkajian gizi 

dan mengentri ke dalam aplikasi sikda optima dan menulis dibuku register poli 

gizi. Hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan pasien selanjutnya 

dilakukan ploting atau perhitungan untuk mengetahui status gizi pasien, yang 

mana hasil dari pengukuran ini juga bagian dari pengkajian gizi. Tahapan 

assesmen gizi atau pengkajian gizi selanjutnya dilakukan dengan komunikasi 

dua arah dan pertanyaan yang diajukan kepada pasien menggunakan 



 
 

93 
 

pertanyaan terbuka dengan tujuan agar pasien lebih leluasa dalam 

menyampaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Saya juga menggunakan 

bahasa yang baik dan mudah dimengerti dan tidak menyudutkan pasien 

(Harmonis) sehingga selama proses konseling pasien merasa tenang dan tidak 

perlu cemas atau takut disalahkan. 

Selama proses assesmen gizi atau pengkajian gizi, saya menggali 

informasi terkait kebiasaan makan, data hasil pemeriksaan laboratorium yang 

berkaitan dengan timbulnya permasalahan gizi, dan sebagainya. Informasi ini 

saya dapatkan dari pernyataan pasien. Jadi saya mendengarkan keluhan pasien 

dengan baik dan sabar (Berorientasi pelayanan). Informasi dari hasil 

pengkajian ini digunakan untuk mencari penyebab dari permasalahan gizi 

pasien. Setelah mendapatkan point penting penyebab masalah gizi pasien saya 

juga melakukan pencatatan kedalam rekam medis pasien. Saya konsisten dalam 

mengentri rekam medis pasien kedalam  aplikasi sikda optima (Adaptif) dan 

mencatat kedalam buku register poli gizi dengan jujur dan bertanggungjawab 

(Akuntabel).  

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.23 Proses pengkajian gizi pasien 
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Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 3: 

Pada tahap melakukan assesmen atau pengkajian gizi dan mengentri ke dalam  

aplikasi sikda optima dan menulis di buku register poli gizi apabila saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS harmonis, maka dalam menggali informasi saya 

tidak akan mendapatkan informasi pasien yang lengkap dan jujur, karena 

pasien akan cenderung tertutup dan tidak menyampaikan keadaan pasien 

yang sebenarnya.  Jika saya tidak menerapkan nilai dasar PNS berorientasi 

pelayanan maka proses pengkajian gizi akan terkesan terburu-buru dan 

permasalahan pasien tidak tergalikan. Jika saya tidak menerapkan nilai dasar 

PNS adaptif maka catatan rekam medis pasien tidak terisi di dalam aplikasi 

sikda optima dan pelayanan pasien di dalam aplikasi sikda optima tidak tuntas. 

Dan apabila saya tidak menerapkan nilai dasar akuntabel dalam pencatatan 

di buku register poli maka akan mempengaruhi pelaporan saya setiap bulannya 

nanti, karena laporan bulanan untuk Poli Konsultasi Gizi berdasarkan catatan 

pada buku register poli gizi.  

Tahap Kegiatan: 4. Memberikan Konseling gizi kepada pasien  

Setelah melakukan assesmen atau pengkajian gizi pasien untuk 

menentukan faktor penyebab dari masalah gizi pasien maka langkah selanjutnya 

yaitu memberikan intervensi gizi melalui konseling gizi kepada pasien sesuai 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi pasien. Setelah mendapatkan 

permasalahan dan penyebab munculnya masalah gizi pasien maka saya 
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memberikan konseling gizi kepada pasien menggunakan bahasa yang sopan 

dan mudah dipahami (Harmonis). Konseling yang diberikan bertujuan untuk 

memberikan dukungan kepada pasien atau pendamping pasien untuk mengubah 

cara yang kurang benar atau menerapkan perilaku yang benar terhadap faktor 

yang menjadi penyebab masalah gizi pasien dan memberikan informasi lain yang 

relevan terkait permasalahan pasien.  

Kemudian memberikan informasi terkait diet pasien sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan pasien (Berorientasi pelayanan) seperti cara pemberian ASI 

atau mempertahankan ASI Eksklusif, prinsip pemberian makan pada bayi dan 

anak yang dianjurkan, atau pengaturan diet sesuai dengan penyakit pasien 

seperti diet diabetes melitus untuk pasien dengan penyakit diabetes melitus, diet 

rendah garam untuk pasien hipertensi, diet rendah purin untuk pasien dengan 

penyakit asam urat dan sebagainya. Kemudian setiap akhir konseling gizi saya 

memberikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya jika ada yang masih 

kurang jelas bagi pasien. Dan saya menjaga kerahasiaan rekam medis setiap 

pasien (Loyal). 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.24 Pasien mendapatkan konseling gizi 
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Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 4: 

Pada tahap melakukan konseling gizi kepada pasien apabila saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS harmonis, maka proses konseling gizi tidak akan 

berjalan dengan baik, pasien tidak akan mendengarkan saya dengan baik, dan 

informasi yang saya sampaikan tidak bias diterima pasien dengan baik. Jika 

saya tidak menerapkan nilai dasar PNS berorientasi pelayanan maka proses 

konseling gizi yang saya berikan tidak bermanfaat karena tidak sesuai dengan 

kebutuhan pasien dan pasien akan tidak tertarik dalam mendengarkan. Dan 

apabila saya tidak menerapkan nilai dasar PNS loyal dalam menjaga rahasia 

rekam medis pasien maka saya akan mangabaikan hak pasien dan melanggar 

kode etik profesi dan menimbulkan masalah dikemudian hari terkait tidak 

menjaga kerahasian pasien.  

KEGIATAN 7 

Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan  

Tahap Kegiatan: 1. Melakukan pencatatan dan rekapitulasi hasil konseling 

gizi 

Setelah penerapan rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi, maka 

kegiatan selanjutnya yaitu pelaksanaan evaluasi kegiatan. Adapun tahap 

kegiatan pertamanya yaitu melakukan pencatatan dan rekapitulasi hasil 

konseling gizi Puskesmas Bukit Timah. Kegiatan ini saya lakukan pada tanggal 
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16 Agustus 2023 setelah jam pelayanan di Puskesmas Bukit Timah selesai yaitu 

pada pukul 12.00 WIB.  

Saya konsisten dalam melakukan pencatatan dan pelaporan hasil 

konseling gizi ke dalam buku register gizi dan aplikasi sikda optima (Adaptif) dan 

setiap bulannya saya melakukan rekapitulasi hasil konseling gizi, untuk 

kemudian dilaporkan ke Dinas Kesehatan Kota Dumai sebagai laporan salah 

satu kegiatan program gizi. Adapun pencatatan yang saya lakukan di dalam buku 

register gizi yaitu terkait identitas pasien yang diberikan konseling gizi, seperti 

nama, tanggal lahir, alamat, nomor handphone, berat badan, tinggi badan, status 

gizi pasien, keluhan dan data hasil pemeriksaan penunjang permasalahan gizi 

serta terapi diet yang diberikan. Begitu pula di aplikasi sikda optima, saya mengisi 

rekam medis pasien sesuai dengan formulir gizi di aplikasi sikda optima. Saya 

melakukan pencatatan dan pelaporan dengan teliti dan jujur (Akuntabel), karena 

catatan tersebut sangat penting dalam menentukan tindak lanjut kedepannya 

seperti kunjungan rumah pasien balita dengan masalah gizi dan sebagai 

pedoman dalam melakukan monitoring evaluasi pasien dikunjungan berikutnya. 

Adapun hasil pencatatan dan rekapan konseling gizi pada kegiatan ini saya 

gunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan evaluasi kegiatan konseling 

gizi. 
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Dokumentasi: 

 

Gambar 4.25 Mencatat di buku register poli gizi 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 1: 

Pada tahap melakukan pencatatan dan rekapitulasi hasil konseling gizi ke 

dalam buku register gizi dan aplikasi sikda optima jika saya tidak menerapkan 

nilai dasar PNS Adaptif maka pencatatan rekam medis pasien di aplikasi sikda 

optima terkendala dan tidak lengkap sehingga rekam medis pasien tidak tercacat 

dan pelayanan pasien di aplikasi sikda optima menjadi tidak tuntas. Dan apabila 

saya tidak menerapkan nilai Akuntabel dalam melakukan pencatatan dan 

pelaporan, maka pencatatan dan pelaporan saya akan sembarangan dan tidak 

bisa saya pertanggungjawabkan di kemudian hari.  

Tahap Kegiatan: 2. Merekap dan Membandingkan data rujukan internal 

pasien ke Poli Konsultasi Gizi sebagai bahan evaluasi kegiatan 

Setelah menyelesaikan tahap kegiatan pertama yaitu mencatat dan 

merekap hasil pelayanan konseling gizi Puskesmas Bukit Timah maka 
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diperolehlah rekapan jumlah kunjungan pasien ke Poli Konsultasi Gizi dalam 

beberapa bulan terakhir. Selanjutnya saya melakukan rekapan data kunjungan 

pasien ke Puskesmas Bukit Timah, data tersebut saya gunakan untuk 

mengevaluasi rujukan internal yang dilakukan petugas poli ke Poli Konsultasi 

Gizi.  

Saya melakukan evaluasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

bersama rekan kerja di Loket Pendaftaran (Kolaboratif), karena untuk 

mengetahui jumlah kunjungan pasien ke Puskesmas Bukit Timah diambil dari 

data kunjungan pasien secara bulanan di aplikasi Sikda Optima. Saya bersama 

admin Puskesmas Bukit Timah yaitu Kak Irda Sari mengunduh laporan 

kunjungan pasien ke Puskesmas Bukit Timah pada bulan Juni, Juli, Agustus 

sampai dengan tanggal 16 Agustus 2023. Setelah saya mendapatkan data 

pasien yang berkunjung, selanjutnya saya  melakukan pemilahan data. Dari data 

kunjungan pasien tersebut saya memilah pasien yang memerlukan konseling gizi 

dengan yang tidak memerlukan konseling gizi.  

Setelah mendapatkan data tersebut kemudian saya membandingkan data 

pasien yang di rujuk internal ke Poli Konsultasi Gizi dengan data kunjungan 

pasien yang memerlukan konseling gizi yang telah saya dapati diawal sebagai 

bahan evaluasi saya. Dari data yang saya temukan ada peningkatan data 

kunjungan pasien ke Poli Konsultasi Gizi. Pada bulan Juni, jumlah pasien yang 

mendapatkan konseling gizi sebesar 2%. Hal ini juga disebabkan karena tenaga 

pelaksana gizi yang terbatas yaitu saya sedang mengikuti latsar secara daring, 

dan banyaknya kegiatan di luar puskesmas. Sehingga tenaga pelaksana gizi di 
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puskesmas tidak ada. Selanjutnya pada bulan Juli pasien yang mendapatkan 

konseling gizi sebanyak 9%, dan di bulan Agustus setelah dilakukan sosialisasi 

rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi, pasien yang mendapatkan 

konseling gizi meningkat menjadi 20,43%. Demikianlah hasil evaluasi yang saya 

dapati dan saya bertanggung jawab atas hasil evaluasi data capaian pelayanan 

konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah (Akuntabel). 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.26 Persentase cakupan pelayanan konseling gizi 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 2: 

 Pada tahap merekap dan membandingkan data rujukan internal pasien ke 

Poli Konsultasi Gizi sebagai bahan evaluasi kegiatan apabila saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS kolaboratif, maka saya tidak bisa melakukan 

evaluasi terhadap rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi, karena dalam 

hal ini yang bisa mengakses data kunjungan pasien bulanan hanya admin 
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Puskesmas Bukit Timah di Loket Pendaftaran. Dan apabila saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS Akuntabel, maka saya tidak akan 

bertanggungjawab dalam penyelesaian dan hasil dari evaluasi yang saya 

lakukan.  

Tahap Kegiatan: 3. Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan 

 Setelah melakukan evaluasi terhadap rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi, dan evaluasi terhadap jumlah pasien yang mendapatkan 

konseling gizi. Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu melakukan konsultasi kepada 

pimpinan sekaligus mentor saya terkait hasil evaluasi tersebut.  

Saya melakukan konsultasi terkait hasil evaluasi kepada mentor pada hari 

Rabu, tanggal 16 Agustus 2023 pada pukul 14.10 di ruang Kepala Puskesmas. 

Saya menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi dengan pimpinan 

terkait hasil evaluasi (Harmonis), saya menyampaikan kepada pimpinan 

sekaligus mentor bahwa ada peningkatan pada pelayanan konseling gizi dari 

data tiga bulan terakhir. Saya bertukar pikiran dan diskusi dengan pimpinan 

terkait dari hasil evaluasi (kompeten), pimpinan sekaligus mentor menanyakan 

cara saya dalam melakukan evaluasi rujukan internal yang dilakukan petugas 

poli ke Poli Konsultasi. Dan saya menyampaikan bahwa saya melakukan 

perbandingan data kunjungan pasien ke Puskesmas Bukit Timah yang 

memerlukan konseling gizi dengan data pasien yang dirujuk internal ke Poli 

Konsultasi Gizi dan mendapatkan pelayanan konseling gizi. Kemudian pimpinan 

sekaligus mentor saya menyetujui hasil evaluasi yang saya lakukan tersebut.  
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Saya menggunakan hasil evaluasi sebagai bahan acuan untuk meningkatkan 

pelayanan konseling gizi (Berorientasi pelayanan) di Puskesmas Bukit Timah, 

dengan tetap berkolaborasi dengan petugas poli untuk menerapkan rujukan 

internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi dengan baik untuk peningkatan pelayanan 

konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah. Dan saya melaksanakan arahan dari 

pimpinan terkait hasil evaluasi tersebut (loyal) untuk kemudian dapat dilanjutkan 

ke kegiatan pembuatan laporan evaluasi.  

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.27 Melakukan konsultasi terkait  evaluasi kegiatan 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada 

tahap kegiatan 3: 

 Pada tahap melakukan konsultasi kepada pimpinan sekaligus mentor, 

apabila saya tidak menerapkan nilai dasar PNS harmonis, maka konsultasi 

saya tidak akan berjalan dengan baik dan meninggalkan kesan yang tidak baik 
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kepada mentor saya. Bila saya tidak menerapkan nilai dasar PNS kompeten, 

maka hasil evaluasi yang saya lakukan tidak akan diketahui pimpinan, dan bisa 

jadi cara evaluasi yang saya lakukan tidak diterima oleh pimpinan sekaligus 

mentor saya. Kemudian bila saya tidak menerapkan nilai dasar PNS 

berorientasi pelayanan, maka hasil dari kegian evaluasi ini tidak akan ada 

tindak lanjut untuk kedepannya bagi Puskesmas dan dalam peningkatan 

pelayanan puskesmas. Dan jika saya tidak menerapkan nilai dasar PNS loyal, 

maka kegiatan pembuatan laporan evaluasi saya tidak akan selesai dengan 

cepat dan baik. 

KEGIATAN 8 

Pembuatan laporan evaluasi  

Tahap Kegiatan : 1. Membuat draf laporan 

 Setelah evaluasi kegiatan selesai saya laksanakan, kegiatan selanjutnya 

adalah membuat draf laporan dari kegiatan evaluasi yang telah selesai saya 

laksanakan. Sebelum saya membuat laporan dari kegiatan evaluasi tersebut 

terlebih dahulu saya membuat draf laporan agar saya dapat menyusun laporan 

dengan baik. 

 Pada hari kamis tanggal 17 Agustus 2023 saya memulai untuk membuat 

draf laporan kegiatan evaluasi rujukan internal pasien pasien ke poli gizi di 

Puskesmas Bukit Timah dan kemudian saya rampung kan draf laporan kegiatan 

evaluasi tersebut pada hari jum’at tanggal 18 Agustus 2023 di Puskesmas Bukit 

Timah, adapun draf laporan yang saya buat berdasarkan hasil dari kegiatan 
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evaluasi rujukan internal pasien pasien ke poli gizi di Puskesmas Bukit Timah. 

Saya dengan penuh tanggung jawab (Akuntabel) membuat draf laporan hasil 

evaluasi supaya draf evaluasi ini  dapat saya selesasikan dengan cukup baik, 

dan pada saat saya melakukan konsultasi dengan pimpinan terkait draf laporan 

hasil evaluasi ini pimpinan saya dapat dengan mudah membaca dan mengoreksi 

draf laporan evaluasi rujukan internal pasien pasien ke poli gizi  untuk dapat 

menambahkan masukan, saran dan kritik sehingga saya dapat membuat laporan 

hasil evaluasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi  Puskesmas Bukit 

Timah dengan kualitas terbaik (Kompeten).  

Dokumentasi : 

 

Gambar 4.28 Membuat draf laporan 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap 

kegiatan 1: 

Pada tahap pembuatan draf laporan jika saya tidak menerapkan nilai 

dasar PNS akuntabel, maka draf laporan yang saya buat akan tidak akan selesai 

dengan baik. Lalu bila saya tidak menerapkan nilai kompeten, maka laporan 
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evaluasi rujukan internal pasien pasien ke poli gizi di Puskesmas Bukit Timah 

tidak akan selesai dengan kualitas terbaik. 

Tahap Kegiatan : 2. Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan 

 Setelah draf laporan evaluasi rujukan internal pasien ke poli gizi di 

Puskesmas Bukit Timah selesai saya kerjakan. Pada hari jumat tanggal 18 

Agustus 2023 jam 10.00 WIB saya menemui pimpinan yang juga merupakan 

Kepala Puskesmas Bukit Timah, adapun tujuan saya yaitu untuk melakukan 

konsultasi terkait draf laporan hasil evaluasi rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi di Puskesmas Bukit Timah. 

 Disaat saya datang ke ruangan pimpinan saya sekaligus Kepala 

Puskesmas Bukit Timah ternyata rekan kerja saya juga sedang melakukan 

konsultasi terkait aktualisasi yang sedang dikerjakan oleh rekan kerja saya dan 

saya pun menunggu dengan sabar rekan kerja saya yang sedang melakukan 

konsultasi. Setelah rekan kerja saya selesai melakukan konsultasi dengan 

pimpinan, saya pun diminta rekan kerja saya untuk mengambil foto yang akan  

dilampirkan di dalam laporan aktualisasi rekan kerja saya, setelah rekan kerja 

saya selesai melakukan konsultasi, saya pun meminta rekan kerja saya untuk 

menunggu agar rekan kerja saya dapat membantu saya mengambil foto 

dokumentasi yang juga akan saya lampirkan didalam laporan aktualisasi saya, 

kemudian saya pun meminta waktu kepada pimpinan agar saya dapat 

melakukan konsultasi terkait laporan hasil evaluasi rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi  di Puskesmas Bukit Timah yang saya buat, pada saat melakukan 
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konsultasi saya selalu berbicara dengan sopan (Harmonis) agar proses 

konsultasi saya dengan pimpinan berjalan dengan baik, adapun masukan yang 

diberikan pimpinan saya  yaitu penggunaan istilah dan singkatan agar dijelaskan 

dan saya pun menerima masukan (Kolaboratif) yang diberikan oleh pimpinan 

saya tersebut. 

Dokumentasi : 

 

Gambar 4.29 Melakukan konsultasi terkait hasil laporan evaluasi 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap 

kegiatan 2: 

Pada tahap melakukan konsultasi dengan pimpinan jika saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS harmonis, maka proses konsultasi saya tidak akan 

berjalan dengan baik dan lancer. Lalu bila saya tidak menerapkan nilai 

kolaboratif, maka laporan yang saya buat terkait laporan evaluasi rujukan 

internal pasien ke poli gizi di Puskesmas Bukit Timah tidak akan mencapai hasil 

yang maksimal. 
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Tahap Kegiatan : 3. Memperbaiki laporan sesuai dengan hasil konsultasi 

 Setelah saya selesai melakukan konsultasi dengan Kepala Puskesmas 

Bukit Timah perihal laporan evaluasi rujukan internal pasien ke poli gizi di 

Puskesmas Bukit Timah, saya pun kemudian melanjutkan tahapan kegiatan 

pembuatan laporan evaluasi saya yaitu memperbaiki laporan sesuai dengan 

hasil konsultasi dengan pimpinan. 

Pada hari jum’at tanggal 18 Agustus 2023 jam 11.05 WIB saya mulai 

melakukan revisi dan perbaikan laporan evaluasi rujukan internal pasien ke poli 

gizi di Puskesmas Bukit Timah sesuai dengan masukan dan arahan yang 

diberikan oleh pempinan saya yang kemudian saya tuang ke dalam lembar 

konsultasi (Loyal). Adapun perubahan yang saya lakukan pada laporan evaluasi 

tersebut sesuai dengan masukan dari pimpinan saya antara lain yaitu   

menerangkan istilah dan singkatan yang sebelumnya saya gunakan didalam 

membuat laporan evaluasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi di 

Puskesmas Bukit Timah. Supaya tidak membuang waktu terlalu banyak dalam 

melakukan revisi dan perbaikan evaluasi rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi di Puskesmas Bukit Timah saya pun dengan cekatan 

melaksanakan perbaikan evaluasi tersebut (Berorientasi Pelayanan).  

Sembari melakukan revisi laporan evaluasi rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi di Puskesmas Bukit Timah saya pun terus melakukan inovasi 

(Adaptif) untuk menyelesaikan laporan evaluasi supaya laporan evaluasi saya 

ini selesai dengan baik. 



 
 

108 
 

Dokumentasi: 

 

Gambar 4.30 Memperbaiki laporan 

Dampak bila nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap 

kegiatan 3: 

Pada tahap melakukan konsultasi dengan pimpinan jika saya tidak 

menerapkan nilai dasar PNS loyal, maka hasil laporan evaluasi rujukan internal 

pasien ke poli gizi di Puskesmas Bukit Timah yang saya buat tidak sesuai dengan 

hasil konsultasi yang telah disepakati dan konsultasi yang dilakukan Bersama 

pimpinan hanya membuang waktu saja. Kemudian jika saya tidak menerapkan 

nilai berorientasi pelayanan, maka saya akan banyak membuang waktu dalam 

melakukan revisi dan perbaikan laporan evaluasi rujukan internal pasien ke poli 

gizi di Puskesmas Bukit Timah. Lalu bila saya tidak menerapkan nilai adaptif, 

maka laporan evaluasi rujukan internal pasien ke poli gizi di Puskesmas Bukit 

Timah tidak akan selesai dengan baik dan tidak dapat mencapai hasil yang 

maksimal.  
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E. Manfaat Terselesainya Core Isu 

1. Bagi Peserta 

a. Manfaat Umum 

Manfaat yang penulis rasakan setelah pelaksanaan aktualisasi ini 

yaitu: 

a) Penulis lebih mampu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK 

dalam menjalankan tugas sebagai ASN di tempat kerja 

Puskesmas Bukit Timah 

b) Penulis lebih meningkatkan kompetensi diri dalam 

menyelesaikan tanggung jawab, menghadapi permasalahan 

dan tantangan dalam menjalankan tugas. 

b. Manfaat Khusus 

Manfaat yang penulis rasakan dengan adanya realisasi kegiatan 

aktualisasi ini yaitu: 

a) Penulis menjadi lebih inovatif dalam rangka meningkatkan 

pelayanan gizi di Puskesmas Bukit Timah. 

b) Penulis menjadi paham cara pembuatan SOP yang baik dan 

benar sesuai tata naskah dan peraturan yang berlaku tentang 

Pembuatan SOP. 

c) Peserta menjadi lebih paham cara membuat video dan 

infografis yang menarik melalui aplikasi canva. 

d) Peserta menjadi lebih paham cara mengunggah konten ke 

Youtube. 
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e) Penulis menjadi lebih berkomitmen dalam rangka peningkatan 

pelayanan gizi khususnya konseling gizi di puskesmas. 

2. Bagi Instansi 

a. Manfaat Umum 

Manfaat yang dirasakan instansi dengan adanya realisasi kegiatan 

aktualisasi ini yaitu: 

a) Kualitas pelayanan di Puskesmas meningkat karena peserta 

telah berinovasi memberikan gagasan untuk meningkatkan 

pelayanan Puskesmas khususnya pelayanan konseling gizi 

dan dalam melayani peserta menerapkan nilai-nilai 

BerAKHLAK. 

b) Hubungan antar pegawai di Puskesmas terasa lebih 

harmonis. 

c) Kolaboratif antar ruangan poli dan profesi lebih meningkat. 

b. Manfaat Khusus 

Manfaat yang dirasakan instansi dengan adanya realisasi kegiatan 

aktualisasi ini yaitu: 

a) Terciptanya SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan 

Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

b) Meningkatkan cakupan pasien yang mendapatkan pelayanan 

gizi khususnya konseling gizi 

c) Meningkatkan mutu pelayanan puskesmas 
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d) Mendukung untuk mencapai misi puskesmas no (3) yaitu 

Memberikan Pelayanan Kesehatan yang bermutu, mudah 

diakses dan berkeadilan 

3. Bagi Stakeholder 

Manfaat yang dirasakan stakeholder dengan adanya realisasi kegiatan 

aktualisasi ini yaitu: 

a. Membantu memperbaiki dan mempertahankan status gizi normal 

masayarakat  

b. Memudahkan masyarakat untuk mrndapatkan pelayanan konseling 

gizi 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Rencana tindak lanjut hasil aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi dan 
Waktu 

Para Pihak Terlibat Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1 Membuat atau 
menyiapkan media 
konsultasi gizi 
berbasis digital yang 
menarik  
agar pasien lebih 
tertarik dan lebih 
cepat dalam 
memahami 

Video terkait 
berbagai diet 
penyakit 

6 bulan 1. Kepala 
Puskesmas 

2. Dokter 
Tenaga 
Pelaksana 
Gizi 

BLUD - 

2 Melakukan konseling 
gizi ke masyarakat 
melalui meja 4 (meja 
konseling) di 
Posyandu 

Pelayanan 
konseling gizi di 
masyarakat 

1 tahun 1. Kepala 
Puseksmas 

2. Dokter  
3. Bidan Kelurahan 
4. Tenaga 

Pelaksana Gizi 
5. Kader Posyandu 

BLUD - 

3 Membuat pelayanan 
konseling gizi secara 
online bagi 
masyarakat via wa  

Pelayanan 
konseling via wa 

1 tahun 1. Kepala 
Puskesmas 

2. Dokter 
3. Tenaga 

Pelaksana Gizi 

BLUD - 

Sumber: Analisis Penulis 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Selama melaksanakan kegiatan aktualisasi, penulis menerepkan nilai 

dasar ASN BerAKHLAK pada setiap kegiatannya. Namun secara 

keseluruhan kegiatan aktualisasi, Nilai BerAKHLAK yang paling berkesan 

yaitu berorientasi pelayanan di mana hal tersebut merupakan tujuan awal 

dari gagasan kreatif ini terbentuk yaitu untuk meningkatan pelayanan gizi 

khususnya konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah. Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka dibuatlah sebuah SOP (kompeten) sebagai acuan dalam 

melakukan rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi untuk  

mendapatkan konseling gizi. Dalam menerapkan SOP tersebut maka 

dibutuhkan kerjasama yang baik (kolaboratif) pada setiap Poli Pelayanan di 

Puskesmas Bukit Timah. Dalam melakukan rujukan internal tersebut 

menggunakan aplikasi sikda optima (Adaptif) sehingga semua tindakan 

yang diberikan kepada pasien tercatat di rekam medis pasien secara 

elektronik. 

Untuk pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah itu sendiri 

terdapat peningkatan jumlah capaian pelayanan konseling gizi di bulan Juli 

dan bulan Agustus. Pada bulan Juni pelayanan konseling gizi sebanyak 

2.07% dari total pasien yang memerlukan konseling sebanyak 241 pasien. 

Di bulan Juli, pasien yang mendapatkan konseling meningkat menjadi 9% 

dari total pasien yang memerlukan konseling gizi sebanyak 211 Pasien. Dan 
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di bulan Agustus, setelah dilakukannya sosialisasi rujukan internal pasien ke 

Poli Konsultasi Gizi maka terjadi peningkatan pasien yang mendapatkan 

pelayanan konseling gizi yaitu menjadi 20,43% dari total pasien yang 

memelukan konseling gizi sebanyak 137 pasien.   

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pelatihan ini berlangsung sangat baik dan dengan tujuan yang 

sangat luar biasa pula. Namun alangkah baiknya jika pelatihan ini 

dilakukan atau dilakukan penguatan kembali kepada seluruh ASN yang 

mungkin belum pernah mendapatkan pelatihan dengan metode pelatihan 

seperti sekarang, atau sudah pernah mendapatkan pelatihan seperti ini 

namun dengan nilai dasar PNS yang berdeda pula. Sehingga seluruh 

pegawai baik muda maupun tua, memiliki tujuan yang sama dan bersinergi 

untuk memberikan pelayanan terbaik dan professional kepada 

masyarakat, bangsa daan negara.  

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK agar dapat menjadi 

budaya dalam ruang lingkup kerja sehingga dapat memberikan pelayanan 

yang profesional kepada masyarakat hal ini dapat berupa pelatihan 

berkala ataupun menjadi pembuka dalam setiap pertemuan atau rapat, 

untuk kembali menguatkan penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK. 
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LAPORAN HASIL KEGIATAN EVALUASI 

RUJUKAN INTERNAL PASIEN KE POLI KONSULTASI GIZI 

DI PUSKESMAS BUKIT TIMAH KOTA DUMAI 

 

I. PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan laporan kunjungan pasien di Puskesmas Bukit Timah, 

sebagian pasien yang datang adalah pasien dengan penyakit tertentu 

yang memerlukan pengaturan pola makan atau diet khusus seperti 

Diabetes Melitus, Hipertensi, Dislipidemia, Gastrointestinal, 

Hyperurecemia dan Gout. Dan pasien anak yang datang dengan keluhan 

kurang nafsu makan, pertumbuhan terhambat, dan status gizi kurang, 

dimana kondisi tersebut sangat membutuhkan konseling gizi. 

Oleh sebab itu peningkatan pelayanan konseling gizi di poli 

konsultasi gizi puskesmas Bukit Timah penting untuk dilakukan agar 

masyarakat dengan penyakit yang membutuhkan diet khusus ataupun 

keluhan yang berkaitan dengan gizi dan makanan mengetahui cara diet 

yang tepat sebagai langkah memperbaiki status gizi, penyembuhan dan 

pemulihan dari keluhan yang dirasakan.  

Masih sedikitnya pemanfaatan pelayanan konseling gizi di Poli 

Konsultasi Gizi Puskesmas Bukit Timah disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya karena belum maksimalnya rujukan internal pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi. Berdasarkan kondisi tersebut, maka disusunlah 

rancangan aktualisasi yang berjudul: Optimalisasi rujukan internal dengan 

aplikasi Sikda Optima dalam rangka peningkatan pelayanan konseling gizi 



 
 

 
 

di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. Dengan inovasi pembuatan SOP 

Alur Pelayanan Gizi di Puskesmas Bukit Timah dan SOP Rujukan Internal 

Pasien ke Poli Konsultasi Gizi. Diharapkan dengan dilakukan inovasi tersebut 

dapat meningkatkan pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah.  

B. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui peningkatan rujukan 

internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi dan peningkatan pelayanan 

konseling gizi di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai. 

C. Ruang Lingkup 

Evaluasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi ini 

dilaksanakan pada masa habituasi pada tanggal 10 Juli 2023 sampai 

dengan 16 Agustus 2023 di Puskesmas Bukit Timah Kota Dumai, dengan 

poli yang terkait yaitu Poli Umum, Poli Lansia, Poli Kesehatan Ibu, Poli 

Anak, dan Poli TB. 

D. Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah adanya 

peningkatan rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi sehingga 

pasien yang mendapatkan pelayanan konseling gizi di Pusksesmas Bukit 

Timah meningkat.  Dengan demikian membantu masyarakat dalam upaya 

memperbaiki status gizi, mendukung proses penyembuhan dan 

pemulihan, serta masyarakat mampu menerapkan pola makan dan hidup 

yang sehat atau sesuai kebutuhan pasien. 

 



 
 

 
 

II. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Evaluasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

dilakukan dengan menghitung persentase pasien yang mendapatkan 

konseling gizi dengan kunjungan pasien di Puskesmas Bukit Timah yang 

memerlukan konseling gizi. Dan dilakukan analisa data capaian pasien yang 

mendapatkan pelayanan konseling gizi sebelum dan sesudah pembuatan 

SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi 

Gizi dan dilakukannya sosialisasi kepada petugas Poli yang melakukan 

rujukan internal ke Poli Konsultasi Gizi. 

III. Hasil Kegiatan Evaluasi 

Setelah pembuatan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi 

Gizi, dan dilakukan sosialisasi mengenai SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi tersebut, dari data hasil kunjungan pasien ke Poli Konsultasi 

Gizi terjadi peningkatan terhadap rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi 

Gizi. Sehingga pemanfaatan pelayanan konseling gizi di Puskesmas Bukit 

Timah terjadi peningkatan.  Berikut adalah tabel hasil evaluasi rujukan internal 

pasien ke Poli Konsultasi Gizi: 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 1.1 Rekapitulasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 
dan mendapatkan konseling gizi 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, terjadi peningkatan pelayanan konseling gizi 

di Puskesmas Bukit Timah di bulan Juli dan bulan Agustus. Pada bulan Juni 

pelayanan konseling gizi di sebanyak 2.07 persen dari total pasien yang 

memerlukan konseling sebanyak 241 pasien. Di bulan Juli, pasien yang 

mendapatkan konseling meningkat menjadi 9% dari total pasien yang 

memerlukan konseling gizi sebanyak 211 Pasien. Dan di bulan Agustus, 

setelah dilakukannya sosialisasi rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi 

Gizi maka terjadi peningkatan pasien yang mendapatkan pelayanan 

konseling gizi yaitu menjadi 20,43% dari total pasien yang memelukan 

konseling gizi sebanyak 137 pasien.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran dokumentasi kegiatan: 

1. SOP Alur Pelayanan Gizi dan SOP Rujukan Internal Pasien ke Poli 

Konsultasi Gizi 

 
2. Sosialisasi Rujukan Internal Pasien ke Poli Konsultasi Gizi 

 
 

3. Penerapan rujukan internal pasien ke Poli Konsultasi Gizi 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


